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menggunakan metode tes berkaitan dengan kompetensi pengetahuan Matematika.
Uji efektivitas dilakukan dengan melaksanakan pre-test serta post-test yang
bertujuan untuk mengetahui perubahan kompetensi pengetahuan Matematika siswa
kelas V sebelum dan setelah menggunakan media video pembelajaran matematika
berbasis kontekstual yang dikembangkan. Sebelum menguji efektivitas produk
hasil pengembangan, instrumen tes berupa soal pilihan ganda diuji coba terlebih
dahulu. Berikut merupakan uraian beberapa uji coba yang dilaksanakan:

a. Uji Coba Instrumen Tes

a) Uji Validitas Butir Tes

Pada tahap uji validitas tes ini dilakukan tes soal objektif pada siswa
kelas VI SD Negeri 4 Gianyar. Jumlah seluruh siswa kelas VI adalah sebanyak
35 orang siswa. Tujuan dilaksanakannya uji validitas tes ini adalah agar dapat
mengetahui soal yang valid dan tidak valid. Selain digunakan sebagai subjek uji
coba validitas, siswa kelas IV juga akan digunakan sebagai subjek uji reliabilitas
tes, uji taraf kesukaran, dan uji daya beda tes.

Hasil yang diperoleh dari uji validitas instrumen yang dilakukan pada
kelas VI dengan jumlah 35 siswa, sehingga diketahui n=35, nilai r tabel
menunjukkan angka 0,334. Sehingga dapat disimpulkan dari 30 (tiga puluh)
butir tes soal objektif yang diujikan, terdapat 10 (sepuluh) butir tes soal yang
tidak valid (drop) dan sebanyak 20 (dua puluh) butir tes soal valid digunakan
pada uji efektivitas. Tabel perhitungan tes terlampir pada lampiran 27. Berikut

merupakan distribusi soal berdasarkan kategori validitas butir tes soal.
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Tabel 4.15
Distribusi Butir Soal Berdasarkan Uji Validitas

Indeks Validitas Nomor Butir Soal Jumlah Persentase
(ryy) (%)
1) Valid 0,334 < 1,2,3,4,5,9, 10, 11, 14, 15,
Iyy <1 16, 17, 19, 20, 21, 23, 26, 27, 20 66,6%
28, 29
2) Tidak Valid
Iy < 0,334 6,7,8,12, 13, 18, 22, 24, 25, 30 10 33,3%

b) Uji Reliabilitas Butir Tes

Setelah uji validitas dilaksanakan maka selanjutnya dilakukan uji
reliabilitas. Suatu tes dapat dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi apabila
tes tersebut mampu memberikan hasil yang ajeg atau konsisten. Butir tes yang
telah dinyatakan valid kemudian diuji reliabilitasnya. Dari hasil perhitungan uji
reliabilitas yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa instrumen tes
memiliki reliabilitas KR20 sebesar 0,84. Hasil tersebut jika dimasukkan ke
dalam derajat reliabilitas tes yang dikemukakan oleh Guilford, 1951 (dalam
Koyan, 2007:94) termasuk kedalam kategori tinggi. Tabel perhitungan uiji
reliabilitas instrumen terlampir pada lampiran 28.
c) Uji Tingkat Kesukaran Butir Tes

Hasil yang diperoleh dari uji taraf kesukaran butir tes soal valid yang
dilakukan pada kelas VI didapat kesimpulan bahwa 10 butir tes soal dengan
kategori mudah, 9 butir tes soal dengan kategori sedang, dan 1 butir tes soal
dengan kategori sukar. Kemudian untuk nilai taraf kesukaran instrumen tes
diperoleh sebesar 0,36 yang artinya bahwa instrumen tes berada pada kriteria

tingkat kesukaran sedang. Tabel perhitungan uji taraf kesukaran terlampir pada
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lampiran 29. Distribusi soal berdasarkan klasifikasi taraf kesukaran butir tes

soal dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.16

Distribusi Butir Soal Berdasarkan Uji Taraf Kesukaran

Klasifikasi Nomor Soal Jumlah | Persentase (%0)
Mudah 4,5,10,11, 14, 16, 20, 23, 26, 28 10 50%
Sedang 1,2,39,15,17,21, 27,29 9 45%
Sukar 19 1 5%

d) Uji Daya Beda

Uji daya beda instrumen tes dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui

apakah instrumen tes memiliki kebermanfaatan untuk membedakan antara

responden yang kurang menguasai materi dengan responden yang lebih

menguasai materi. Hasil yang diperoleh dari uji daya beda butir tes soal valid

yang dilakukan pada kelas V1, dapat disimpulkan bahwa 1 butir tes soal dengan

kategori sangat baik, 10 butir tes soal dengan kategori baik, dan 9 butir tes soal

dengan kategori cukup baik. Distribusi soal berdasarkan klasifikasi daya beda

butir tes soal dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.17

Distribusi Butir Soal Berdasarkan Uji Daya Beda

Klasifikasi Nomor Soal Jumlah Persentase
(%)
Sangat Baik | 17 1 5%
Baik 2,3,5,9, 10, 15, 16, 19, 21, 27 10 50%
Cukup Baik 1, 4, 11, 14, 20, 23, 26, 28, 29 9 45%

b. Uji Prasyarat

a) Uji Normalita

Tujuan dilakukannya uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah

suatu distribusi normal atau tidak. Untuk melakukan uji normalitas terlebih



115

dahulu dilakukan penyebaran soal tes pilihan ganda atau tes objektif. Untuk
mengetahui data hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika. Terdapat
beberapa tahapan yaitu (1) hasil belajar siswa sebelum digunakannya media
video pembelajaran, dan (2) hasil belajar siswa sesudah menggunakan media
video pembelajaran. Berdasarkan analisis data yang dilakukan sebelumnya,
dapat disajikan secara lebih rinci ringkasan hasil uji normalitas sebaran data
hasil belajar siswa. Data uji normalitas terlampir pada lampiran 31.

D =3148,96

K 2
[Z al(Xy_jrq — Xl-)] = 55,48702 = 3078,8072
i—1

7ol [Ek o X)]Z _ 30788072 _ o
3T DL i T A T Tgs 9

Berdasarkan tabel Shapiro Wilk tersebut maka diperoleh bahwa 0,978
untuk n = 24 berada pada p = 0,5 dan p = 0,9. Maka nilai p > 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi
normal.

Uji Efektivitas

Berdasarkan pada hasil pengujian normalitas yang sudah dilakukan
sebelumnya, diperoleh bahwa data pre-test dan post-test siswa normal.
Selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan rumus uji-t sample
dependent, kriteria pengujiannya yaitu menolak Hg jika thiqung > trabeidengan
derajat kebebasan (dk) n1- 1 dan taraf signifikansi 5% atau 0,05.

Selanjutnya untuk mencari besar nilai tyr,ng dapat digunakan rumus

sebagai berikut.



116

thitung = 2D
hitung \/TIZDZ _ (Z D)Z

n—1

415

J24(1o325) — (415)2
24 —1

415

\/247800 — 172225
23

= 7.23974

Tabel perhitungan hipotesis terlampir pada lampiran 32. Berdasarkan hasil
dari analisis data tersebut, didapatkan nilai ty;zung Sebesar 7.23974. Harga thitung
kemudian dibandingkan dengan harga t.,,e; pada taraf signifikansi 5% dengan
diketahui dk = (n; — 1) = (24 — 1) = 23 adalah sebesar 1.71387. Hasil menunjukkan
bahwa thitung > traber (7.23974 > 1.71387), sehingga H, ditolak dan H, diterima.
Ada perbedaan yang signifikan (5%) kompetensi pengetahuan Matematika sesudah
menggunakan video pembelajaran matematika berbasis kontekstual pada materi

pecahan kelas V SD Negeri 4 Gianyar. Dapat diketahui bahwa media video
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pembelajaran Matematika berbasis Kontekstual pada muatan materi pecahan efektif

untuk diterapkan di kelas VV SD Negeri 4 Gianyar.

4.1.3 Revisi Produk

Setelah produk melewati uji coba oleh ahli dan oleh siswa maka selanjutnya
dilaksanakan revisi produk. Adapun kritikan, saran serta masukan yang berkenaan
dengan kualitas media video pembelajaran dapat dipertimbangkan dan digunakan
sebagai indikator untuk penyempurnaan Video Pembelajaran yang dikembangkan.
Berikut akan diuraikan secara lebih lebih rinci mengenai revisi yang dilakukan
untuk memperbaiki produk sesuai dengan masukan, dan komentar para ahli dan
siswa.
1) Revisi Produk Uji Ahli Rancang Bangun

Sesuai dengan penilaian yang dilakukan oleh ahli rancang bangun, produk
yang dikembangkan memperoleh persentase sebesar 90% berada pada kualifikasi
sangat baik sehingga tidak perlu dilakukan revisi. Namun sesuai dengan masukan,
saran dan komentar yang diberikan oleh ahli rancang bangun terhadap rancangan
media video pembelajaran dilakukan perbaikan demi kesempurnaan produk yang
dikembangkan. Perbaikan terhadap produk rancangan pengembangan disajikan

dalam tabel 4.18 sebagai berikut:

Tabel 4.18
Perbaikan Produk Ahli Rancang Bangun
No. Komentar dan Saran Revisi
1. | Perbaiki tahapan rancang bangun | Memperbaiki tahapan rancang
penelitian bangun penelitian
2. | Tambahkan logo dan identitas | Menambahkan logo dan
pengembang pada storyboard identitas pengembang pada
storyboard
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Adapun tampilan hasil revisi rancangan media video pembelajaran oleh ahli

rancang bangun yaitu sebagai berikut:

Tahap Implementasi

Tabup Peopembangan

Y —
Devetopment)

-
Lk

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Gambar 4.17
Tampilan Revisi Memperbaiki Tahapan Rancang Bangun Penelitian

= T4 Conloh pizza UntuK membahas
? g% genai pengertian pecahan

Konsep Operasi hitung
penjumlahan pecahan
berbeda penyebut

Konsep Operasi hitung
penjumlahan pecahan

I Llﬂﬂgkﬂhjﬂngknh Menampilkan langkah-langkah ’—m R
Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Gambar 4.18

Menambahkan Logo dan Identitas pada Storyboard
2) Revisi Produk Uji Ahli Materi
Menyesuaikan dengan hasil yang diperoleh melalui ahli materi, produk media
video pembelajaran yang dikembangkan memperoleh hasil persentase skor 92,30%
dalam kisaran 90-100% menurut tabel konversi skala 5 adalah kualifikasi sangat
baik dengan sedikit revisi. Terdapat komentar dan saran yang diberikan oleh ahli
sebagai indikator untuk perbaikan produk dalam media pembelajaran. Berikut hasil

perbaikan atau revisi produk sesuai dengan komentar dan saran ahli materi.
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Tabel 4.19
Perbaikan Produk Ahli Materi
No. Komentar dan Saran Revisi
1. | Tambahkan dan perbaiki degree pada | Menambahkan dan
tujuan pembelajaran memperbaiki degree pada
tujuan pembelajaran
2. | Perbaiki pengertian pecahan Memperbaiki pengertian
pecahan
3. | Perbaiki penjelasan konsep | Memperbaiki penjelasan
penjumlahan  dan  pengurangan | konsep  penjumlahan  dan
pecahan pengurangan pecahan
4. | Perbaiki soal evaluasi pada media | Memperbaiki soal evaluasi
pembelajaran pada media pembelajaran

Adapun tampilan hasil revisi media video pembelajaran oleh ahli materi yaitu

sebagai berikut:

TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Melalui pengamatan video pembelajaran siswa mampu
isi j han dan pengurangan pecahan

lisis konsep p
berpenyebut berbeda
2. Melalui  peng,

pembelajaran siswa mampu
penyelesaian soal penjumlahan dan pengurangan

pecahan berpenyebut berbeda.

| 3. Melalui video pembelajaran siswa mampu memecahkan

permasalahan  sehari-hari  tentang  penjumlahan  dan

pengurangan pecahan berpenyebut berbeda

TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Melalui péngqmafan video pembelajaran siswa mampu menganalisis konsep

pecahan berpenyebut berbeda dengan benar.

2. Melalui p video pembelajaran siswa mampu melakukan
penyelesaian soal penjumlahan dan pengurangan pecahan berpenyebut
berbeda dengan tepat.

= 3. Melalui video pembelajaran siswa mampu memecahkan permasalahan

sehari-hari tentang penjumlahan dan pengurangan pecahan berpenyebut
berbeda dengan benar

4. Melalui diskusi kel
percaya diri.

5. Melalui video pembelajaran siswa mampu menyelesaikan soal penjumlahar
dan pengurangan pecahan dengan terampil.

hasil diskusi dengan

pok siswa mampu

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Gambar 4.19
Menambahkan dan Perbaiki Degree Tujuan Pembelajaran

Pecahan adalah
bagian dari suatu
eseluruhan

Sebelum Revisi

Pecahan adalah
bagian dari suatu
keseluruhan atau

bagian dari
beberapa bagian
yang sama

Sesudah Revisi

Gambar 4.20
Memperbaiki Pengertian Pecahan



120

Kesimpulan
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Gambar 4.21
Memperbaiki Penjelasan Konsep Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan

Latihan soal Latihan soal
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i 4 : percakapan sehari-hari.
dari suku Jawa adaleh — dari +
2 20 Diantaranya adalah penggunaan 9 diaabun
P‘"d"‘d‘fk I":Wc‘fi'“- %(”'“}’" bugc;“" bahasa Indonesia dan bahasa Bali. ge3ung
populasi pen uduk suku Jawa dan A =
suku Bali ? Pengg panas; X 8’
“ ﬁ Penggunaan bahasa Bali - 7o+ Berapa
".: 0.0 bagian selisih penggunaan bahasa
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Gambar 4.22

Memperbaiki Soal Evaluasi pada Media Pembelajaran

3) Revisi Produk Uji Desain Pembelajaran

Hasil yang diperoleh melalui uji ahli desain pembelajaran ini yaitu, produk
media video pembelajaran yang dikembangkan memperoleh hasil persentase
90,90% dalam kisaran 90-100% menurut tabel konversi skala 5 adalah kualifikasi
yang sangat baik tanpa revisi. Namun, terdapat komentar dan saran yang diberikan
oleh ahli sebagai acuan untuk penyempurnaan produk dalam desain pembelajaran.
Berikut merupakan hasil perbaikan atau revisi produk sesuai dengan komentar dan

saran ahli desain pembelajaran.
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Tabel 4.20
Perbaikan Produk Ahli Desain Pelajaran
No. Komentar dan Saran Revisi
1. | Perbaiki garis pada tampilan ilustrasi | Memperbaiki  garis  pada
contoh pecahan ilustrasi kue pada contoh
pecahan
2. | Tambahkan lingkaran merah pada | Menambahkan lingkaran
setiap hasil jawaban merah pada setiap hasil
jawaban

Berikut merupakan tampilan hasil revisi media video pembelajaran

matematika dari ahli desain pembelajaran yaitu sebagai berikut

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Gambar 4.23
Memperbaiki Garis Pada Ilustrasi Kue pada Contoh Pecahan

Penyelesaian:

Jadi, panjang maksimal sambungan
pita adalah 1% meter.

Sebelum Revisi

Penyelesaian:

Jadi, panjang maksimal sambungan
pita adalah 1% meter.

Sesudah Revisi

Gambar 4.24
Tambahkan Lingkaran Merah pada Setiap Hasil Jawaban
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4) Revisi Produk Uji Ahli Media Pembelajaran

Pada tahap uji ahli media pembelajaran, video pembelajaran mendapatkan
persentase tingkat pencapaian sebesar 91,07% berada pada kualifikasi sangat baik,
sehingga media dapat dikembangkan dengan sedikit revisi. Namun berdasarkan
masukan, saran dan komentar yang diberikan oleh ahli media pembelajaran
terhadap produk yang dikembangkan, akan dilakukan perbaikan demi
penyempurnaan media video pembelajaran. Berikut merupakan hasil perbaikan

atau revisi produk sesuai dengan komentar dan saran ahli media pembelajaran.

Tabel 4.21
Perbaikan Produk Ahli Media Pembelajaran
No. Komentar dan Saran Revisi
1. | Naikan volume suara musik | Menaikan volume suara musik
pengiring (backsound) pengiring (backsound)

Adapun tampilan atau visualisasi dari ahli media pembelajaran yaitu sebagai

berikut:

Volume

Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Gambar 4.25
Menaikan Volume Suara Musik Pengiring (Backsound)
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5) Revisi Produk Uji Coba Perorangan

Pada tahap uji coba perorangan media pembelajaran, media video
pembelajaran memperoleh persentase tingkat pencapaian sebesar 93,94% dan
berada pada kualifikasi sangat baik, tidak perlu dilakukan revisi pada media video
pembelajaran. Masukan, saran dan komentar yang diberikan tidak terdapat saran
yang bersifat revisi. Dapat diketahui produk telah layak dan dapat diterapkan
kepada siswa. Adapun komentar dari uji coba perorangan disajikan dalam tabel 4.22
sebagai berikut.

Tabel 4.22
Perbaikan Produk Uji Coba Perorangan

No. Komentar dan Saran Revisi
1. | Video ini sangat menarik dan
mudah untuk dipahami dan materi -
di video sangat mudah dipahami
2. |Saya merasa senang dan
bersemangat belajar
menggunakan media video karena
gampang dipahami

3. | Videonya menarik -

6) Revisi Produk Uji Coba Kelompok Kecil

Pada tahap uji kelompok kecil, produk video pembelajaran yang
dikembangkan memperoleh hasil skor rata-rata persentase siswa mencapai 93,69%.
Hasil persentase skor yang diperoleh dari uji kelompok kecil selanjutnya
dikonversikan ke dalam tabel konversi skala 5 untuk memberikan arti dari
persentase skor yang diperoleh. Skor persentase 93,69% dalam rentang 90-100%
sesuai dengan tabel konversi skala 5 termasuk dalam kualifikasi sangat baik tanpa
direvisi. Media video pembelajaran layak dan dapat diterapkan. Berikut ini adalah

komentar dan saran yang diberikan oleh siswa.
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Tabel 4.23
Perbaikan Produk Uji Coba Kelompok Kecil

No. Komentar dan Saran Revisi
1. | Video sudah baik dan menarik -

2. | Menurut saya suara, warna dan
lain-lain bagus

3. | Menurut saya video yang saya
tonton dapat menarik perhatian
saya dengan menonton video itu
saya sangat gembira dan senang
4. | Video ini sangat menarik dan
mudah untuk dipahami dan materi -
di video sangat mudah dipahami
5. |Saya merasa senang  dan
bersemangat belajar
menggunakan media video karena
gampang dipahami

6. | Menurut saya video dan gambar
sangat jelas dan menarik

7. | Video tersebut dapat saya pahami
dengan jelas dan mudah

8. | Menurut saya video yang
ditampilkan sangat menarik

9. | Videonya menarik

7) Revisi Produk Uji Coba Lapangan

Pada tahap uji coba lapangan media video pembelajaran memperoleh hasil
skor rata-rata persentase siswa mencapai 92,42%. Hasil persentase skor yang
diperoleh dari uji coba lapangan selanjutnya dikonversikan ke dalam tabel konversi
skala 5 untuk memberikan arti dari persentase skor yang diperoleh. Skor persentase
92,42% dalam rentang 90-100% menurut tabel konversi skala 5 adalah kualifikasi

sangat baik tanpa adanya revisi.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan ini menghasilkan sebuah produk berupa video

pembelajaran matematika berbasis kontekstual pada muatan materi pecahan kelas
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V SD Negeri 4 Gianyar. Media ini dikembangkan dengan tujuan untuk
memfasilitasi siswa kelas V agar lebih fokus dalam belajar matematika dan dapat
belajar secara bermakna. Media video pembelajaran ini dikembangkan untuk
pembelajaran matematika khususnya pada muatan materi penjumlahan dan
pengurangan pecahan berpenyebut berbeda. Media yang dikembangkan ini dikemas
dengan didukung gambar-gambar yang relevan serta adanya animasi bergerak yang
mampu menarik minat belajar siswa. Selain itu penjelasan materi pada video
pembelajaran juga dibuat dengan bahasa yang sederhana sehingga akan lebih
mudah untuk dipahami siswa.

Media video pembelajaran ini dalam pengembangannya, melalui beberapa
tahapan uji ahli, uji coba produk, dan tahap perbaikan. Seluruh tahapan dilakukan
dengan tujuan untuk menyempurnakan media video pembelajaran agar dapat
digunakan dalam proses pembelajaran. Berikut akan diuraikan secara lebih rinci

terkait hasil review para ahli serta review uji coba produk.

4.2.1 Rancang Bangun Pengembangan Media Video Pembelajaran
Pengembangan media video pembelajaran matematika ini dirancang sesuai
dengan tahapan model ADDIE. Model ADDIE memiliki 5 tahap yaitu tahap analisis
(Analyze), kedua tahap perancangan (Design), ketiga tahap pengembangan
(Development), keempat tahap implementasi (Implementation), dan tahap kelima
yaitu tahap evakuasi (Evaluation). Alasan dipilihnya model pengembangan ADDIE
ini karena model pengembangan ini memiliki tahapan yang bersifat sistematik dan
sesuai dengan alur pengembangan untuk mengembangkan materi audiovisual.

Model pembelajaran ini memiliki lima tahapan yang mudah dipahami serta
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diimplementasikan untuk mengembangkan produk berupa video pembelajaran
(Tegeh, 2017).

Sesuai dengan tahapan model ADDIE tahap pertama yang dilakukan adalah
analisis (Analyze). Pada tahap ini diketahui hambatan serta kebutuhan belajar siswa
kelas V SD Negeri 4 Gianyar. Melalui wawancara bersama wali kelas diketahui
bahwa dalam proses pembelajaran matematika guru jarang menggunakan media,
guru menggunakan buku ajar serta LKS sebagai sumber belajar. Hal tersebut
dikarenakan keterbatasan waktu dimana sebagai guru wali guru juga memiliki
beberapa tugas administrasi yang tidak dapat ditinggalkan. Selain itu terkait dengan
nilai guru wali menjelaskan bahwa rata-rata nilai matematika siswa kelas V
cenderung masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Dinama KKM
matematika siswa kelas V SD Negeri 4 Gianyar adalah 65. Selanjutnya berdasarkan
pada pengamatan saat proses pembelajaran guru menjelaskan materi dengan
menggunakan metode ceramah sehingga siswa lebih banyak menghafal materi.
Kemudian melalui pengamatan juga dapat diketahui sebagian besar siswa kesulitan
untuk fokus belajar. Tidak jarang terdapat beberapa siswa yang beralasan ke toilet
atau sekedar mencuci tangan untuk keluar kelas. Terkait dengan perilaku siswa
terdapat siswa yang aktif dalam menjawab pertanyaan guru, namun sebagian ada
yang pasif dan sebagian ada yang terkadang ramai. Dapat dipahami bahwa siswa
kesulitan memahami materi karena pembelajaran kurang bermakna serta kurangnya
minat belajar dan siswa cenderung mudah bosan saat mendengarkan penjelasan
guru. Oleh karena itu diperlukan media belajar yang mampu menarik perhatian dan

fokus siswa.
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Tahap yang kedua adalah tahap perancangan (design), pada tahap ini
dilaksanakan perancangan produk sesuai dengan informasi yang diperoleh pada
tahap analisis. Tahap perancangan ini dimulai dengan menentukan program yang
akan digunakan meliputi hardware dan software, membuat flowchart, membuat
storyboard, penyusunan RPP, penyusunan naskah, perancangan desain karakter,
penyusunan instrumen penilaian dan pelaksanaan uji rancang bangun. Tahap
perancangan atau design ini dilakukan dengan tujuan untuk merancang produk
sesuai dengan kebutuhan guru dan siswa dalam pembelajaran. Kelengkapan
perencanaan perancangan produk harus diperhatikan untuk menghindari terjadinya
kendala pada tahap pengembangan produk.

Selanjutnya tahap yang ketiga adalah pengembangan (Development), tahap
pengembangan ini dimulai dengan penyusunan materi pada microsoft powerpoint,
melakukan perekaman suara sesuai dengan naskah video, pelaksanaan perekaman
layar melalui bandicam, editing video, dan tahap finishing. Kemudian dilanjutkan
dengan pembuatan instrumen penilaian dan pelaksanaan uji ahli serta uji coba
produk.

Video yang dikembangkan memuat teks, gambar serta audio, selanjutnya
jenis huruf yang digunakan adalah Comic Sans MS. Font Comic Sans MS dipilih
sebagai font untuk video karena font ini mempunyai karakter yang mirip dengan
tulisan anak Sekolah Dasar (SD) pada umumnya. Font ini tidak memiliki serif,
sehingga memudahkan pembaca untuk mengenali huruf dan kesan nyaman untuk
dibaca. Selanjutnya gambar-gambar yang digunakan pada video pembelajaran ini
berkaitan dengan materi pecahan matematika meliputi gambar potongan kue,

potongan pizza, dan potongan buah. Sejalan dengan pernyataan dari (Hasan, 2021)
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menyatakan bahwa gambar mampu memberikan pengalaman visual pada anak
sehingga akan memotivasi anak untuk belajar dan mempermudah pemahaman
konsep dari yang abstrak menjadi lebih sederhana, konkret dan mudah dipahami.
Deskripsi yang panjang dan abstrak akan lebih mudah dipahami jika
divisualisasikan dengan gambar (Ramdani & Simamora, 2022).

Kemudian untuk desain video pembelajaran digunakan 3 background yaitu
background taman, ruang kelas dan meja kayu untuk background penjelasan konsep
pecahan. Menurut Sahda (2021) Background mengisi lebih dari sembilan puluh
persen dari keseluruhan scene. Sifat background adalah statis atau diam selama
durasi adegan, oleh karenanya harus dibuat dengan teliti karena keseluruhan
suasana dalam video sangat dipengaruhi oleh kualitas background. Warna yang
digunakan pada background adalah warna biru muda, putih dan kuning gading.
Sejalan dengan pendapat Triva (2022) bahwa warna biru muda dapat meningkatkan
konsentrasi, warna putih memiliki kesan temperatur netral dan ringan, kemudian
warna kuning gading memiliki kesan cerah dan hangat serta menenangkan.

Selanjutnya pada video juga memuat suara atau audio, suara yang
digunakan adalah suara manusia sebagai narator video. Suara manusia merupakan
suara paling kuat serta mampu menarik emosi dan membuat nada pesan menjadi
lebih serius, pesan yang disampaikan secara lisan akan lebih cepat mempengaruhi
pendengar (Sulistyarini, D. & Zainal, 2018). Selanjutnya pada video juga
ditambahkan musik pengiring atau backsound, musik pengiring yang digunakan
pada video adalah instrumen Buddy. Menurut Syaparuddin (2020) musik untuk
pengiring suara sebaiknya dengan intensitas volume yang lemah (soft) sehingga

tidak mengganggu sajian visual dan narator, selanjutnya musik yang digunakan
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sebaiknya musik instrumen serta hindari musik dengan lagu yang populer atau
sudah akrab di telinga siswa. Dapat dipahami bahwa dengan adanya penambahan
musik dalam media video akan mampu menarik perhatian siswa untuk menyimak

pelajaran yang diberikan. Berikut adalah tampilan video pembelajaran

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

MATEMATIKANKELASIV.
PENJUMLEAHAN PENGURANGAN

PECARANFBERRENYEBUIF BERBEDA
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- ﬁ"' i 3.21 Menganalisis konsep pecahan berpenyebut berbeda
@ 3.2.2 Menghitung penjumlahan dan pengurangan dua atau lebih pecahan
v, berpenyebut berbeda

3.2.3 Memecchkan permasalahan sehari-hari tentang penjumlahan dan
pengurangan pecahan berpenyebut berbeda.

Gambar 4.26
Tampilan Isi Video Pembelajaran

Pada tahap pengembangan juga dilaksanakan uji kelayakan produk dari para
ahli yang meliputi ahli rancang bangun, ahli materi, ahli desain pembelajaran, dan
ahli media pembelajaran. Kemudian setelah video dinyatakan layak maka dapat
dilanjutkan pada tahap uji coba produk pada siswa untuk mengetahui respon siswa
dari segi kemenarikan media. Uji coba produk meliputi tiga tahapan yaitu yang
pertama uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil dan yang terakhir adalah uji
coba lapangan. Setelah produk melewati tahap uji ahli serta uji coba produk kepada
siswa maka produk yang berupa video sudah dapat diterapkan pada proses
pembelajaran.

Tahap keempat yaitu tahap implementasi, pada tahap produk berupa media

video akan diterapkan secara langsung dalam proses pembelajaran di kelas.
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Menyesuaikan dengan desain one group pre-test post-test design maka sebelum
media diterapkan terlebih dahulu dilakukan pre-test. Tujuan dilakukannya pre-test
adalah untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum menggunakan media
video pembelajaran. Setelah melaksanakan pre-test maka selanjutnya dilakukan
treatment dengan menggunakan media video pada proses pembelajaran. Kemudian
setelah penggunaan media video pembelajaran maka dilakukan post-test untuk
mengetahui kemampuan akhir siswa setelah menggunakan media video
pembelajaran. Tujuan dilaksanakannya tahap implementasi dengan tahap pre-test,
treatment dan post-test adalah untuk mengetahui efektivitas dari penggunaan video
pembelajaran.

Tahap yang terakhir adalah tahap evaluasi (Evaluation), hal yang
dilaksanakan yaitu melakukan pengumpulan data pada setiap tahap pengembanagn
produk untuk memperbaiki kekurangan produk serta menyempurnakan produk
yang telah dikembangkan. Penelitian ini menggunakan evaluasi formatif dan
evaluasi sumatif. Evaluasi formatif digunakan untuk menilai media video
pembelajaran yang meliputi uji produk para ahli, uji coba perorangan dan uji coba
kelompok kecil. Kemudian evaluasi formatif dilakukan untuk mengetahui
efektivitas dari produk yang telah dikembangkan. Setiap data yang telah
dikumpulkan nantinya akan ditindaklanjuti dengan revisi yang bertujuan untuk
menyempurnakan media video pembelajaran supaya dapat dikatakan layak untuk

digunakan pada proses pembelajaran.
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4.2.2 Pembahasan Uji Kelayakan Pengembangan Video Pembelajaran
Berikut akan dipaparkan mengenai pembahasan hasil evaluasi
pengembangan media pembelajaran video pembelajaran oleh para ahli dan uji coba

produk oleh siswa yaitu sebagai berikut:

4.2.2.1 Hasil Review Ahli Rancang Bangun

Hasil review dari perolehan uji rancang bangun terhadap rancangan video
pembelajaran matematika berbasis kontekstual berdasarkan pengisian skor pada
kuesioner telah mendapatkan skor dengan persentase 90% dan termasuk pada
kualifikasi sangat baik. Kriteria penilaian dalam uji ahli rancang bangun yaitu,
komponen model pengembangan ADDIE, komponen tahapan pengembangan video
pembelajaran, komponen kejelasan, kepraktisan dan keruntutan, serta komponen
evaluasi formatif.

Komentar ahli yang bersifat merevisi pada uji rancang bangun adalah
memperbaiki pada bagian tahapan pengembangan ADDIE dan menambahkan logo
universitas pada storyboard. Hal-hal yang dinilai pada uji rancang bangun
diantaranya adalah flowchart dan Storyboard. Flowchart hanya berisi garis besar
isi pada setiap alur dari awal sampai selesai, dan storyboard adalah penjelasan lebih
detail lengkap dari setiap alur yang terdapat pada flowchart. Fungsi storyboard
adalah sebagai media untuk memberikan penjelasan secara lebih lengkap yang
terdapat pada setiap alur di dalam flowchart, sebagai pedoman bagi programer
dan animator dalam merealisasikan rencana program, sebagai pedoman bagi
pengisi suara dan teknisi rekaman dalam merekam suara untuk kebutuhan

naskah, dan sebagai dokumen tertulis (Samsinar, 2020). Tahapan rancang bangun
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ini memiliki peranan sangat penting untuk menghasilkan flowchart dan storyboard
sehingga pengembangan media dapat lebih tersusun dan sistematis.

Dari hasil penilaian ahli rancang bangun maka dapat disimpulkan bahwa
rancangan media video pembelajaran yang dikembangkan telah layak sehingga
dapat digunakan sebagai indikator untuk mengembangkan media video

pembelajaran kontekstual ke tahap berikutnya.

4.2.2.2 Hasil Review Ahli Materi

Hasil review dari uji ahli materi berdasarkan pengisian skor pada kuesioner
mendapatkan skor dengan persentase 92,30% dan termasuk pada kualifikasi sangat
baik. Dibuktikan dari sebaran skor yang diperoleh antara skor 3 (setuju) dan skor 4
(sangat setuju). Kriteria penilaian materi pelajaran dinilai dari aspek kurikulum,
materi dan tata bahasa.

Salah satu pernyataan pada kuesioner yaitu kesesuaian indikator, kompetensi
dasar dan tujuan pembelajaran, pernyataan ini memperoleh skor 4 yang artinya
sangat disetujui oleh ahli. Sesuai dengan pendapat (Sukmawati Fatma, 2021) media
hendaknya dipilih yang dapat menunjang pencapaian tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan sebelumnya. Selain itu harus disesuaikan dengan kompetensi dasar
dan indikator. Pada video pembelajaran yang dikembangkan memuat pemahaman
konsep pecahan yang didukung gambar. Sejalan dengan pendapat Octavyanti &
Woulandari (2021) mengatakan bahwa materi yang dijelaskan dengan menggunakan
gambar dan suara dapat mempermudah siswa dalam memahami materi yang rumit
karena dapat mengonkretkan materi yang abstrak.

Dari hasil penilaian ahli materi maka dapat disimpulkan bahwa media video

pembelajaran yang dikembangkan layak sehingga dapat diterapkan untuk siswa
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dalam proses pembelajaran khususnya pada muatan materi penjumlahan dan

pengurangan pecahan berpenyebut berbeda.

4.2.2.3 Hasil Review Ahli Desain Pembelajaran

Hasil review dari uji ahli desain pembelajaran berdasarkan pengisian skor
pada kuesioner mendapatkan skor dengan persentase 90,90% dan termasuk pada
kualifikasi sangat baik. Dibuktikan dari sebaran skor yang diperoleh antara skor 3
(setuju) dan skor 4 (sangat setuju). Kriteria penilaian materi pelajaran dinilai dari
aspek tujuan, strategi dan evaluasi.

Komentar ahli yang bersifat merevisi pada desain pembelajaran adalah
memperbaiki tampilan ilustrasi pecahan dan menambahkan lingkaran pada setiap
hasil jawaban, hal ini dilakukan agar tidak menimbulkan miskonsepsi pada saat
proses atau kegiatan pembelajaran berlangsung. Kriteria media pembelajaran salah
satunya adalah kejelasan informasi pada ilustrasi gambar. Contoh ilustrasi gambar
yang disajikan pada media hendaknya jelas sehingga dapat mempersamakan
pengalaman dan menimbulkan persepsi yang sama dalam proses belajar siswa
(Klarisya et al., 2019).

Desain  kegiatan pembelajaran media video pembelajaran yang
dikembangkan memiliki skenario pembelajaran yang mengadopsi sebuah
pendekatan yaitu pendekatan kontekstual. Sejalan dengan hasil penelitian dari
(Kurnianti & Annisah, 2018) dimana penelitian ini menjelaskan pendekatan
kontekstual sangat cocok diterapkan pada pembelajaran matematika. Hal terbukti
dari hasil penelitian menunjukan bahwa hasil belajar matematika siswa meningkat.

Melalui penggunaan pendekatan kontekstual pembelajaran menjadi lebih

bermakna dan real. Siswa dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara
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pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. Selain dari hal tersebut
dengan pendekatan kontekstual pembelajaran lebih produktif dan mampu
menumbuhkan penguatan konsep kepada siswa karena dalam pembelajaran
kontekstual menganut aliran konstruktivisme dimana siswa dituntut untuk
menemukan pengetahuannya sendiri (Nengsi, dkk. 2021).

Berdasarkan pada penilaian dari ahli desain pembelajaran penerapan
pendekatan kontekstual mampu memberikan penjelasan materi secara bermakna.
Hasil penilaian dari ahli desain pembelajaran dapat dikatakan bahwa media video
pembelajaran yang dikembangkan telah layak digunakan, sehingga dapat
diterapkan untuk siswa dalam kegiatan pembelajaran khususnya pada pembelajaran

matematika.

4.2.2.4 Hasil Review Ahli Media Pembelajaran

Hasil review dari uji ahli media pembelajaran berdasarkan pengisian skor
pada kuesioner mendapatkan skor dengan persentase 91,07% dan termasuk pada
kualifikasi sangat baik. Dibuktikan dari sebaran skor yang diperoleh antara skor 3
(setuju) dan skor 4 (sangat setuju). Kriteria penilaiannya meliputi aspek teknis dan
tampilan.

Komentar ahli yang bersifat merevisi yaitu menaikan volume musik
pengiring (backsound). Musik terlalu kecil soft dalam video pembelajaran sehingga
hanya volume suara narator yang terdengar oleh karenanya volume perlu dinaikkan
dari 5 menjadi 12. Syaparuddin (2020) menerangkan bahwa musik untuk pengiring
suara sebaiknya dengan intensitas volume yang lemah (soft) sehingga tidak
mengganggu sajian visual dan narrator, musik yang digunakan sebagai background

sebaiknya musik instrumen, jangan menggunakan musik dengan lagu yang popular.
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Dapat disimpulkan bahwa dengan adanya penambahan musik dalam media video
akan mampu menarik perhatian siswa untuk menyimak materi pelajaran yang
diberikan.

Sesuai dengan hasil penilaian dari ahli media video pembelajaran yang telah
dikembangkan dari segi media pembelajaran sudah dinyatakan sesuai dengan
karakteristik siswa. Dapat diketahui video pembelajaran memiliki peran yang
sangat baik dan layak untuk diaplikasikan dalam proses pembelajaran khususnya

pada mata pelajaran matematika muatan materi pecahan kelas V.

4.2.2.5 Hasil Review Uji Coba Produk

Hasil review media video pembelajaran ditinjau dari uji coba perorangan, uji
coba kelompok kecil dan uji coba lapangan dapat disimpulkan bahwa media video
pembelajaran mendapat hasil kriteria sangat baik. Jika dilihat dari komentar dan
tanggapan siswa terhadap video pembelajaran keseluruhan mencakup komentar
yang positif. Sebagian besar siswa memberikan komentar bahwa video
pembelajaran menarik, mudah dipahami dan belajar dengan video menyenangkan.

Video pembelajaran yang dikembangkan untuk anak harus yang
menyenangkan agar anak tidak malas atau cepat bosan dalam belajar sehingga
format video pembelajarannya harus dibuat menarik dan kreatif. Menurut Taib dan
Mahmud (2022) adanya video pembelajaran berbasis kontekstual yang
dikembangkan dapat memudahkan siswa dalam memahami muatan materi pecahan
kelas V dengan begitu siswa menjadi termotivasi untuk mengikuti proses

pembelajaran.
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4.2.3 Efektivitas Hasil Pengembangan Media Video Pembelajaran
Efektivitas dari penelitian pengembangan video pembelajaran matematika ini
diukur dengan menggunakan analisis uji-t melalui rentang selisih skor antara hasil
perolehan pre-test dan post-test yang dilaksanakan oleh subjek penelitian yang
dalam hal ini adalah seluruh siswa kelas VV SD Negeri 4 Gianyar yang berjumlah
dua puluh empat (24) orang siswa. Diperoleh hasil sebaran data, bahwa nilai pre-
test lebih rendah dari nilai post-test. Nilai rata-rata pre-test sebesar 59,17 dan nilai
rata-rata post-test sebesar 76,46. Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka
selanjutnya dilakukan uji-t sample dependent. Berdasarkan hasil dari analisis data

tersebut, didapatkan nilai ty,;c,ng SEbesar 7.23974. Harga tyjrung tersebut kemudian

dibandingkan dengan harga t;,pe pada taraf signifikansi 5% dengan diketahui dk =
(ny — 1) = (24— 1) = 23 adalah sebesar 1.71387. Hasil tersebut menunjukkan bahwa

thitung > trabel (7.23974 > 1.71387), sehingga H, ditolak dan H, diterima. Artinya

ada perbedaan yang signifikan kompetensi pengetahuan Matematika sesudah
menggunakan video pembelajaran matematika berbasis kontekstual pada muatan
materi pecahan kelas V SD Negeri 4 Gianyar.Media video pembelajaran dirancang
sedemikian rupa dengan tujuan untuk meningkatkan fokus siswa dalam belajar,
media yang dibuat berdasarkan pada pendekatan kontekstual, pendekatan ini dipilih
karena menyesuaikan dengan mata pelajaran matematika dimana melalui
pendekatan kontekstual siswa akan belajar konsep matematika yang dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari. Diharapkan dengan penggunaan video siswa akan
mendapatkan pengalaman belajar yang lebih bermakna bukan sekedar hanya
menghafal. Media video pembelajaran merupakan jenis media audio visual, yang

artinya media pembelajaran yang dapat dilihat (visual) dengan menggunakan indera
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penglihatan dan didengar (audio) dengan menggunakan indera pendengaran
(Widiyasanti, 2018). Video dirancang secara sistematis dengan berpedoman kepada
kurikulum yang berlaku dan dalam pengembangannya mengaplikasikan
prinsip-prinsip pembelajaran sehingga program tersebut memungkinkan siswa
mencermati materi pelajaran secara lebih mudah dan menarik (Hadi, 2017).
Dapat diketahui bahwa dalam kegiatan belajar media video mampu meningkatkan
minat belajar serta mampu memberikan penjelasan yang mudah dipahami.

Jika dilihat dari tampilan, maka video pembelajaran dibuat dengan
menyesuaikan kebutuhan siswa dan tentunya mudah untuk digunakan. Melalui
pemilihan media pembelajaran yang tepat akan mampu meningkatkan kualitas
belajar mengajar yaitu menjadi lebih efektif serta menciptakan suasana yang baru
untuk siswa. Media video pembelajaran dapat digunakan secara mandiri ataupun
secara berkelompok oleh siswa. Tampilan media didesain semenarik mungkin
dengan kombinasi warna serta gambar-gambar yang sesuai dengan karakteristik
siswa sekolah dasar sehingga menarik bagi siswa. Berdasarkan penelitian yang
dilaksanakan dapat dipahami bahwa penggunaan media pembelajaran akan
memberikan dampak positif dan hasil yang efektif untuk siswa. Media video
pembelajaran mampu membantu guru dalam menyalurkan materi ajar, serta siswa

akan lebih dimudahkan dalam memahami materi ajar yang disampaikan oleh guru.

4.3 Implikasi Penelitian
Berikut merupakan penjabaran dari beberapa implikasi dalam yang terdapat

pada penelitian ini:



1)

2)

3)

4)
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Secara empiris dapat diketahui bahwa dengan penggunaan media video
pembelajaran maka kegiatan pembelajaran akan lebih menarik, menyenangkan,
bermakna, efektif dan berdampak positif terhadap hasil belajar siswa.
Berdasarkan data, perolehan nilai rata-rata hasil belajar siswa setelah
penggunaan media video pembelajaran lebih tinggi dibandingkan dengan nilai
rata-rata siswa sebelum menggunakan media video pembelajaran. Oleh
karenanya media video pembelajaran dapat diaplikasikan dalam proses
pembelajaran sebagai salah satu upaya meningkatkan hasil belajar siswa.
Melalui pengembangan media ini guru memiliki sumber belajar tambahan yang
dapat digunakan sebagai media pembelajaran khususnya pada muatan materi
penjumlahan dan pengurangan pecahan berpenyebut berbeda.

Menambah variasi ketersediaan media pembelajaran yang cocok digunakan

dalam proses pembelajaran.
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BAB V

PENUTUP

Pada bab V ini akan dibahas 3 pokok bahasan meliputi; (1) rangkuman, (2)
simpulan, serta (3) saran. Adapun pemaparan lebih jelas mengenai ketiga pokok

bahasan tersebut yaitu sebagai berikut.

5.1 Rangkuman

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan produk berupa
media video pembelajaran matematika berbasis kontekstual pada muatan materi
pecahan kelas VV SD Negeri 4 Gianyar yang telah diujikan kelayakan produk oleh
beberapa ahli dengan tujuan untuk meningkatkan kompetensi pengetahuan
matematika siswa. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk (1) Untuk
mengetahui kualitas video pembelajaran matematika berbasis kontekstual pada
muatan materi pecahan kelas V SD Negeri 4 Gianyar. (2) Untuk mengetahui
kelayakan video pembelajaran matematika berbasis kontekstual pada muatan
materi pecahan kelas VV SD Negeri 4 Gianyar. (3) Untuk mengetahui efektivitas
video pembelajaran matematika berbasis kontekstual pada muatan materi pecahan
kelas V SD Negeri 4 Gianyar.

Media video pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini
diharapkan dapat memiliki tingkat keefektifan dan efisiensi yang tinggi agar
nantinya layak dan dapat diterapkan dalam proses pembelajaran. Melalui hal
tersebut maka dilaksanakan serangkaian tahap uji coba produk untuk mengetahui

kualitas serta kelayakan dari media video pembelajaran, apakah sesuai untuk
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dikembangkan atau tidak. Beberapa uji coba yang dilaksanakan yaitu (1) review
ahli rancang bangun, (2) review ahli materi, (3) review ahli desain pembelajaran,
(4) review ahli media pembelajaran, (5) uji coba perorangan, (6) uji coba kelompok
kecil, (7) uji coba lapangan.

Model yang digunakan untuk pengembangan media video pembelajaran ini
adalah model ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, and
Evaluation). Terdapat lima langkah atau tahapan dalam model ADDIE diantaranya
tahap analisis (analyze), tahap perancangan (design), tahap pengembangan
(development), tahap implementasi (implementation), dan yang terakhir adalah
evaluasi (evaluation). Alasan digunakannya model ADDIE dalam pengembangan
video ini karena model ini disusun secara terprogram dengan langkah-langkah
kegiatan yang sistematis dalam upaya untuk memecahkan masalah belajar yang
menyesuaikan dengan sumber belajar, kebutuhan serta karakteristik pembelajar
(Tegeh, dkk. 2017).

Setelah media pembelajaran dikembangkan selanjutnya dilaksanakan tahap
evaluasi melalui uji ahli serta uji coba produk oleh siswa. Pertama dilaksanakan uji
ahli yaitu dilakukan review oleh ahli rancang bangun oleh Bapak Drs. | Wayan
Sujana, S.Pd., M.Pd memperoleh persentase 90% pada kualifikasi sangat baik atau
tanpa revisi. Namun terdapat komentar yang bersifat memperbaiki, sehingga
produk media video pembelajaran yang dikembangkan layak dan dapat digunakan
tetapi tidak menutup kemungkinan untuk dilakukan perbaikan kembali sesuai
dengan komentar dan saran yang diberikan. Kemudian dilanjutkan dengan review
dari ahli materi oleh Bapak Drs. | Wayan Wiarta, S.Pd., M.FOr, uji ahli materi ini

memperoleh skor dengan persentase 92,30% yang berapa pada kualifikasi sangat
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baik tanpa revisi. Namun terdapat komentar yang bersifat memperbaiki, sehingga
produk media video pembelajaran yang dikembangkan layak untuk digunakan
tetapi tidak menutup kemungkinan untuk dilakukan perbaikan kembali sesuai
dengan komentar dan saran yang diberikan. Setelah review ahli materi dilaksanakan
maka dilanjutkan dengan review ahli desain pembelajaran oleh Bapak Drs. | Wayan
Sujana, S.Pd., M.Pd. Melalui uji desain diperoleh skor dengan persentase 90,90%
yang berada pada kualifikasi sangat baik tanpa revisi. Sehingga produk media video
pembelajaran yang dikembangkan layak untuk digunakan tetapi tidak menutup
kemungkinan untuk dilakukan perbaikan kembali sesuai dengan komentar dan
saran yang diberikan. Setelah dilakukannya review ahli desain pembelajaran
dilanjutkan dengan melakukan uji ahli media pembelajaran oleh Bapak Drs. |
Wayan Sujana, S.Pd., M.Pd. Melalui uji ahli media pembelajaran diperoleh skor
dengan persentase 91,07% yang berada pada kualifikasi sangat baik tanpa revisi.
Sehingga produk media video pembelajaran yang dikembangkan layak untuk
digunakan tetapi tidak menutup kemungkinan untuk dilakukan perbaikan kembali
sesuai dengan komentar dan saran yang diberikan.

Setelah pelaksanaan uji ahli selanjutnya dilaksanakan uji coba produk oleh
siswa uji coba ini dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa lembar
kuesioner. Terlebih dahulu dilakukan uji coba perorangan, subjek yang digunakan
adalah tiga (3) siswa kelas VV SD Negeri 4 Gianyar. Hasil evaluasi dari uji coba
perorangan memperoleh skor dengan persentase 93,94%, termasuk pada kualifikasi
sangat baik. Kemudian dilanjutkan dengan melakukan uji coba kelompok kecil
dengan subjek sembilan (9) siswa kelas VV SD Negeri 4 Gianyar. Hasil evaluasi dari

uji coba kelompok kecil memperoleh skor dengan persentase 93,69%, termasuk
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pada kualitas sangat baik. Selanjutnya dilaksanakan uji coba lapangan, dengan
subjek seluruh siswa SD Negeri 4 Gianyar sebanyak dua puluh empat (24) siswa.
Uji lapangan ini memperoleh skor dengan persentase 92,42% termasuk pada
kualitas sangat baik. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa produk
media video pembelajaran matematika telah layak untuk digunakan. Media
pembelajaran yang telah melewati tahap uji coba kemudian dilakukan revisi atau
perbaikan untuk selanjutnya ke tahap berikutnya. Tahap implementasi media video
pembelajaran yang telah layak selanjutnya dapat diimplementasikan pada siswa
kelas V di SD Negeri 4 Gianyar.

Berdasarkan tes hasil belajar didapatkan data skor-skor pre-test dan post-
test kemudian dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas data dengan taraf
signifikansi 5%. Berdasarkan tabel Shapiro Wilk tersebut maka diperoleh bahwa
0,978 untuk n = 24 berada pada p = 0,5 dan p = 0,9. Maka nilai p > 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Terakhir yaitu untuk menentukan apakah media efektif diterapkan pada siswa kelas
V SD Negeri 4 Gianyar atau sebaliknya maka dilakukan uji-t sample dependent.
Berdasarkan nilai rata-rata pre-test sebesar 59,17 dan nilai rata-rata post-test

sebesar 76,46. Hasil perhitungan manual didapatkan nilai ty;t.ng, Berdasarkan hasil
dari analisis data tersebut, didapatkan nilai tpirng Sebesar 7.23974. Harga thitung
tersebut kemudian dibandingkan dengan harga t.,,e pada taraf signifikansi 5%
dengan diketahui dk = (n; — 1) = (24 — 1) = 23 adalah sebesar 1.71387. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa thiqung > traber (7.23974 > 1.71387), sehingga
H, ditolak dan H; diterima. Ada perbedaan yang signifikan (5%) kompetensi

pengetahuan Matematika sesudah menggunakan video pembelajaran matematika
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berbasis kontekstual pada materi pecahan kelas V SD Negeri 4 Gianyar. Dapat

diketahui media video pembelajaran Matematika berbasis Kontekstual pada muatan

materi pecahan efektif untuk diterapkan di kelas VV SD Negeri 4 Gianyar.

5.2 Simpulan

Berdasarkan hasil dari pembahasan maka disimpulkan hel-hel sebagai

berikut:

1)

2)

Rancang bangun media video pembelajaran dikembangkan menyesuaikan
dengan tahapan model ADDIE, diawali dengan melakukan analisis (Analysis)
meliputi; analisis kebutuhan guru dan siswa, analisis fasilitas, dan analisis
materi. Kemudian dilanjutkan pada tahap perancangan (design) yaitu
melakukan perancangan meliputi pembuatan flowchart, pembuatan storyboard,
penyusunan RPP, penyusunan naskah, perancangan desain karakter serta
penyusunan angket. Selanjutnya yaitu proses pengembangan (development)
hal-hal yang dilaksanakan meliputi penyusunan materi pada Power Point,
melakukan perekaman suara, perekaman layar, editing dan terakhir melakukan
finishing. Pada tahap pengembangan ini juga dilakukan uji kelayakan produk
oleh ahli dan uji coba produk oleh siswa. Selanjutnya tahap implementasi
(implementation) yaitu media yang telah teruji kelayakannya kemudian dapat
diterapkan pada proses pembelajaran. Sebelum penerapan media dilakukan pre-
test dan setelah penerapan media dilakukan post-test. Yang terakhir yaitu tahap
evaluasi (evaluation) evaluasi yang dilakukan berupa evaluasi formatif yang
bertujuan untuk mengumpulkan data pada setiap tahapan pengembangan.

Kelayakan pengembangan media video pembelajaran dilakukan dengan

menggunakan instrumen kuesioner menurut review dari ahli materi
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pembelajaran, ahli desain, dan ahli media pembelajaran, uji boba perorangan,
uji coba kelompok kecil, dan uji coba lapangan. Berikut hasil dari uji coba
kelayakan dari para ahli dan siswa; (a) uji ahli materi memperoleh skor dengan
persentase 92,30% yang berapa pada kualifikasi sangat baik, (b) uji ahli desain
diperoleh skor dengan persentase 90,90% yang berada pada kualifikasi sangat
baik. (c) uji ahli media pembelajaran diperoleh skor dengan persentase 91,07%
yang berada pada kualifikasi sangat baik. (d) uji coba perorangan memperoleh
skor dengan persentase 93,94%, termasuk pada kualifikasi sangat baik. (e) uji
coba kelompok kecil memperoleh skor dengan persentase 93,69%, termasuk
pada kualitas sangat baik. (f) uji coba lapangan memperoleh skor dengan
persentase 92,42% termasuk pada kualitas sangat baik.

Hasil uji efektivitas yang dianalisis dengan teknik analisis statistik inferensial
(uji-t) yang memberikan instrumen berupa lembar soal objektif kepada 24 siswa
kelas V sebagai data pre-test dan post-test. Perolehan rata-rata nilai pre-test
sebesar 59,17 dan post-test sebesar 76,46. Kemudian setelah didapatkan skor,
dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas data dengan taraf signifikansi 5%.
Berdasarkan tabel Shapiro Wilk tersebut maka diperoleh bahwa 0,978 untuk n
= 24 berada pada p = 0,5 dan p = 0,9. Maka nilai p > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Setelah didapatkan bahwa sampel berdistribusi normal maka dilanjutkan
dengan uji hipotesis untuk menentukan apakah media efektif diterapkan pada
siswa kelas V SD Negeri 4 Gianyar atau sebaliknya. Uji hipotesis dilakukan
melalui rumus uji-t sample dependent. Hasil perhitungan manual didapatkan

nilai thitung, Sebesar 7.23974. Harga tyiung tersebut kemudian dibandingkan
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dengan harga t.,,e pada taraf signifikansi 5% dengan diketahui dk = (n; — 1) =

(24 - 1) = 23 adalah sebesar 1.71387. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tp;tung

> tupe (7.23974 > 1.71387), sehingga H,ditolak dan H; diterima. Ada
perbedaan yang signifikan (5%) kompetensi pengetahuan Matematika sesudah
menggunakan video pembelajaran matematika berbasis kontekstual pada materi
pecahan kelas V SD Negeri 4 Gianyar. Dapat diketahui media video
pembelajaran Matematika berbasis Kontekstual pada muatan materi pecahan

efektif untuk diterapkan di kelas VV SD Negeri 4 Gianyar.

5.3 Saran

Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan dan dikaitkan dengan

pengemabangan video pembelajaran matematika berbasis kontekstual serta

implikasi penelitian, dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1)

2)

Kepada Guru

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan,
disarankan kepada guru agar lebih kreatif dalam memberikan fasilitas belajar
kepada peserta didik dan disarankan dapat mengembangkan video
pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran. Melalui
pengembangan video pembelajaran matematika berbasis kontekstual ini guru
disarankan agar menerapkan video pembelajaran ini pada mata pembelajaran
matematika khususnya pada materi penjumlahan dan pengurangan pecahan
berpenyebut berbeda.

Kepada Kepala Sekolah

Kepada kepala sekolah disarankan memfasilitasi guru-guru untuk dapat

mengembangkan kemampuan dalam merancang media pembelajaran sehingga
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tersedia berbagai media pembelajaran yang menarik dan bervariasi yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran

Kepada Peneliti Lain

Kepada peneliti lain disarankan agar hasil penelitian ini dapat dijadikan suatu
bahan referensi dalam melakukan penelitian pengembangan yang sejenis dan

lebih baik lagi.
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Lampiran 01. Surat Izin Observasi

UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIT PELAKSANA PROSES BELAJAR MENGAJAR
KAMPUS DENPASAR

= —
UNprxsnt

Alamat: Jalan Raya Sesetan No. 196 Denpasar ~ Fax & Telp. (0361)720964

Nomor : 0450/427/UN.48.10.6/KM/2022

Lamp : -

Hal  : Permohonan Ijin Observasi dan Pengumpulan Data Untuk Skripsi
Yth.

di Tempat

Dengan hormat, dalam rangka melengkapi syarat-syarat perkuliahan mahasiswa Fakultas
Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Ganesha, mohon agar mahasiswa kami dapat
diterima dan dibantu difasilitasi mencari data/informasi yang diperlukan guna penyelesaian

tugas akhir/skripsi. Adapun identitas mahasiswa tersebut sebagai berikut.

Nama . Desak Ketut Sri Galuh

NIM : 1911031110

Prodi . Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Jurusan . Pendidikan Dasar

Semester : VII(Tujuh)

Demikianlah atas perhatian dan bantuannya, saya ucapkan terima kasih.

Denpasar, 20 Juli 2022

“Prof. Dr. Anak Agung Gede Agung, M.Pd.
NIP 19560520 198303 1002
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Lampiran 02. Surat Keterangan Melakukan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN GIANYAR
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
KABUPATEN GIANYAR
SD NEGERI 4 GIANYAR
Alamat : Jalan Kalantaka , Gianyar Telp. (0361) 942186
e-mail : sdndgianyar@yahoo.co.id

SURAT PERNYATAAN
No : 421.2/115/SD/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SD Negeri 4 Gianyar:

Nama : 1 Wayan Sudarsana, S.Pd
NIP 1 19661213 198804 1 004
Jabatan : Kepala Sekolah
menerangkan dengan sebenarnya bahwa Mahasiswa Pendidikan Ganesha di bawah ini:
Nama . Desak Ketut Sri Galuh
NIM : 1911031110
Prodi . Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Jurusan . Pendidikan Dasar
Fakultas : Ilmu Pendidikan
Judul Skripsi : Pengembangan Video Pembelajaran Matematika

Berbasis Kontekstual pada Muatan Materi Pecahan
Kelas V SD Negeri 4 Gianyar
Memang benar telah melakukan pengumpulan data dan penelitian untuk Skripsi
di SD Negeri 4 Gianyar
Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenamnya untuk dapat digunakan

sebagaimana mestinya.

Gianyar, 15 Desember
Kepala SD Negeri 4 Gianyar

1 gyan,Sgd;ar‘sTaxlla, S.Pd
NIP. 19661213 198804 1 004
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Lampiran 03. Surat Ahli Isi Rancang Bangun

UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIT PELAKSANA PROSES BELAJAR MENGAJAR
KAMPUS DENPASAR

Cxprxsn™

Alamat: Jalan Raya Sesetan No. 196 Denpasar  Fax & Telp. (0361)720964

Nomor : 0709/427/UN.48.10.6/KM/2022
Lamp :-
Hal  : Validasi Rancang Bangun Produk Penelitian

Yth. Dee. 1 \wayan Sg;'gm. S.Ad., M.Pd.

di Tempat

Dengan hormat, dalam rangka melengkapi syarat-syarat perkuliahan mata kuliah Skripsi
mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Ganesha, mohon agar
mahasiswa kami dapat diterima dan dibanfu diberikan keterangan yang diperlukan guna

validasi rancang bangun produk hasil penelitiannya. Adapun identitas mahasiswa tersebut

sebagai berikut.
Nama . Desak Ketut Sri Galuh
NIM : 1911031110
Prodi :  Pendidikan Guru Sekolah Dasar
" Jurusan - : Pendidikan Dasar
Judul . Pengembangan Video Pembelajaran Matematika Berbasis Kontekstual

pada Muatan Materi Pecahan Kelas V SD Negeri 4 Gianyar

Demikianlah atas perhatian dan bantuannya, saya ucapkan terima kasih.

Denpasar, 2 November 2022
Ketua

Prof. Dr. Anak Agung Gede Agung, M.Pd.
NIP 19560520 198303 1002
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Lampiran 04. Surat Ahli Materi

UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIT PELAKSANA PROSES BELAJAR MENGAJAR
KAMPUS DENPASAR

Alamat: Jalan Raya Sesetan No. 196 Denpasar ~ Fax & Telp. (0361)720964

Nomor : 0709/427/UN.48.10.6/KM/2022
Lamp :-
Hal  : Validasi Isi Produk Penelitian

Yth. Qe 1 \dqgan \iaha, S.Pd., M.EOx.
di Tempat

Dengan hormat, dalam rangka melengkapi syarat-syarat perkuliahan mata kuliah Skripsi
mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Ganesha, mohon agar
mahasiswa kami dapat diterima dan dibantu diberikan keterangan yang diperlukan guna
validasi isi produk hasil penelitiannya. Adapun identitas mahasiswa tersebut sebagai berikut.

Nama . Desak Ketut Sri Galuh

NIM ;1911031110

Prodi . Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Jurusan  : Pendidikan Dasar

Judul : Pengembangan Video Pembelajaran Matematika Berbasis Kontekstual

pada Muatan Materi Pecahan Kelas V SD Negeri 4 Gianyar

Demikianlah atas perhatian dan bantuannya, saya ucapkan terima kasih.

Denpasar, 2 November 2022
Ketua

Prof. Dr. Anak Agung Gede Agung, M.Pd.
NIP 19560520 198303 1002
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Lampiran 05. Ahli Desain dan Media Pembelajaran

UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIT PELAKSANA PROSES BELAJAR MENGAJAR
KAMPUS DENPASAR

“¥pyxsn®

Alamat: Jalan Raya Sesetan No. 196 Denpasar  Fax & Telp. (0361)720964

Nomor : 0709/427/UN.48.10.6/KM/2022
Lamp :-
Hal : Validasi Desain Instruksional dan Media Produk Penelitian

Yeh Pre. 1 Wayan Qupna , S8, M.
di Tempat

Dengan hormat, dalam rangka melengkapi syarat-syarat perkuliahan mata kuliah Skripsi
mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Ganesha, mohon agar
mahasiswa kami dapat diterima dan dibantu diberikan keterangan yang diperlukan guna
validasi desain instruksional dan media produk hasil penelitiannya. Adapun identitas

mahasiswa tersebut sebagai berikut.

Nama : Desak Ketut Sri Galuh

NIM : 1911031110

Prodi . Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Jurusan  : Pendidikan Dasar

Judul : Pengembangan Video Pembelajaran Matematika Berbasis Kontekstual

pada Muatan Materi Pecahan Kelas V SD Negeri 4 Gianyar

Demikianlah atas perhatian dan bantuannya, saya ucapkan terima kasih.

Denpasar, 2 November 2022
Ketua

Prof. Dr. Anak Agung Gede Agung, M.Pd.
NIP 19560520 198303 1002
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Hari/Tanggal : Selasa, 26 Juli 2022
Pukul :09.00 - selesai
Tempat : SD Negeri 4 Gianyar
Narasumber : Desak Made Widyastuti Artika, S.Pd
Jabatan : Wali Kelas V
No. Pertanyaan Jawaban
1. | Dalam proses pembelajaran di | Untuk menjelaskan teori dalam

kelas, metode pembelajaran apa
yang biasa Ibu gunakan?

proses pembelajaran, saya lebih
sering  menggunakan  metode
ceramah, terkadang siswa juga
diberikan tugas untuk dikerjakan
baik untuk dikerjakan di kelas
maupun di rumah. Pada akhir
kegiatan, siswa akan diberikan
kesempatan untuk bertanya
mengenai materi pelajaran yang
telah dipelajari, siapa tau ada yang
belum jelas atau belum paham
materi yang telah saya sampaikan.

2. | Apakah dalam menjelaskan materi | Dalam  mengajar lbu jarang
ibu menggunakan media? menggunakan media, biasanya
sumber belajar hanya melalui LKS

dan buku ajar.

3. | Apakah Ibu pernah menerapkan | Untuk penerapan teknologi selama
teknologi dalam pembelajaran? pembelajaran tatap muka, belum

sepenuhnya Ibu terapkan.

4. | Bagaimana dengan fasilitas sarana | Untuk fasilitas sarana dan prasarana
dan prasarana yang ada di sekolah? | sudah tersedia LCD proyektor di
Apakah dapat menunjang | masing-masing kelas tetapi masih
implementasi  teknologi  dalam | jarang digunakan.
pembelajaran?

5. | Selama proses pembelajaran di | Di kelas V materi pembelajaran
kelas, menurut Ibu mata pelajaran | yang paling sulit dipahami siswa
apa yang paling sulit dipahami | adalah materi Matematika. Rata-rata
siswa? siswa banyak remidi pada mata

pelajaran Matematika.

6. | Untuk mata pelajaran Matematika, | Yang paling sulit dipahami siswa
materi apa yang mengalami | adalah materi mengenai pecahan,
kesulitan? dari tahun-ketahun materi itu yang

paling sulit dimengerti siswa.

7. | Menurut Ibu apakah  yang | Dasar materi pecahan sudah mulai
menyebabkan  rendahnya hasil | diberikan dari kelas 11l mungkin

dikarenakan pembelajaran
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belajar matematika pada materi
tersebut?

dilaksanakan secara daring dan
pembelajaran daring kurang optimal
membuat siswa kesulitan
memahami materi pecahan.

Apakah di sekolah ada media
pembelajaran yang memuat materi
tersebut?

Di sekolah belum terdapat media
mengenai pecahan, jika mengenai
bangun ruang sudah banyak tersedia
seperti alat peraga kubus dan balok,
namun untuk media yang memuat
materi pecahan belum ada.
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Lampiran 07. Silabus

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas /Semester
Bab 2

Tahun Pelajaran

Kompetensi Inti

SILABUS MATEMATIKA

: SD/IMI

: Matematika

' V/1

: Operasi Bilangan Pecahan
: 2021/2022

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan

guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

3.1 Menjelaskan dan | 3.1.1 Memahami 1.Penjumlahan | 1. Mengetahui  pengertian | Pengetahuan : 18 JP e Buku
melakukan cara penjumlahan | dan pecahan 1. Memahami Guru dan
penjumlahan dan terhadap berbagai | pengurangan 2. Menentukan cara penjumlahan buku
pengurangan dua bentuk  pecahan | pada pecahan menjumlahkan dua atau dengan penyebut siswa
pecahgn bdgngan geng]a; penyebut dengag lebih  pecahan  yang berbedl(;:l kelas 5
penyebut berbeda erbeda penyebut 2. Memahami (Buku

3.1.2 Mengidentifik berbeda penyebutnya berbeda pengurangan Tematik
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TANV A,
L\ ¢ &)
N Ky
<o .

I Wéyaﬁ Sﬁaarsana. S.Pd
NIP. 19661213 198804 1 004

Desak Made Widya Astuti Kartika, S.Pd.SD
NIP.19870801 201001 2 023

asi masalah yang Menentukan cara dengan penyebut Terpadu
4.2 Menyelesaikan berkaitan dengan mengurangkan dua atau berbeda Kurikulu
masalah yang penjumlahan dan lebih  pecahan  yang | Sikap: m 2013,
berkaitan dengan pengurangan dua penyebutnya berbeda. 1. Percaya diri Jakarta:
penjumlahan dan pecahan  dengan Menggunakan konsep 2. Disiplin Kementer
pengurangan dua penyebut berbeda penjumlahan dan | 3 Tanggung jawab ian
pecahan  dengan | 3.1.3 Mengidentifik B -1 dua pecahan 4. Peduli Pendidika
penyebut berbeda asi masalah yang pengurang P Keterampilan : n dan
berkaitan dengan yang berbeda 1. Ketepatan dalam Kebuday
penjumlahan  dan penyebutnya untuk menjawab soal aan)
pengurangan  dua menyelesaikan masalah | 5 - Keterampilan Media
pecahan  dengan Menyajikan penyelesaian dalam berdiskusi pembelaj
penyebut berbeda masalah yang berkaitan aran
dengan penjumlahan dan matemati
pengurangan pada ka
pecahan dengan penyebut
berbeda
Mengetahui, Gianyar, 3 Desember 2022
Kepala SD Negeri 4 Gianyar Guru Kelas V
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Lampiran 08. Rencana Pelaksanaan Pembeljaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SD Negeri 4 Gianyar
Kelas/Semester -V (Lima)/1
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Operasi Hitung Pecahan
Alokasi Waktu : 3 x 35 menit

A. KOMPETENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman

dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR
3.1 Menjelaskan dan melakukan penjumlahan dan pengurangan dua pecahan

dengan penyebut berbeda.
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C. INDIKATOR
3.1.1 Menganalisis konsep penjumlahan dan pengurangan pecahan
berpenyebut berbeda
3.1.2 Menghitung penjumlahan dan pengurangan dua atau lebih pecahan
berpenyebut berbeda
3.1.3 Memecahkan permasalahan sehari-hari tentang penjumlahan dan

pengurangan pecahan berpenyebut berbeda

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Melalui pengamatan video pembelajaran siswa mampu menganalisis
konsep penjumlahan dan pengurangan berpenyebut berbeda dengan tepat.

2. Melalui pengamatan video pembelajaran siswa mampu melakukan
penyelesaian soal penjumlahan dan pengurangan pecahan berpenyebut
berbeda dengan benar.

3. Melalui video pembelajaran siswa mampu memecahkan permasalahan
sehari-hari tentang penjumlahan dan pengurangan pecahan berpenyebut
berbeda dengan benar.

4. Melalui diskusi kelompok siswa mampu menyampaikan hasil diskusi
dengan percaya diri.

5. Melalui video pembelajaran siswa mampu menyelesaikan soal penjumlahan

dan pengurangan pecahan dengan terampil.

E. MATERI PEMBELAJARAN
Pecahan merupakan bilangan yang digunakan untuk menyatakan suatu

bagian dari keseluruhan (Rohmah, 2019). Pecahan biasa merupakan bentuk pecahan
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yang mana nilai penyebut lebih besar dari pembilang atau % dengan a adalah

pembilang lalu b adalah penyebut (penyebut > pembilang). Contohnya yaitu % %.

Berikut adalah rangkuman materi pecahan khususnya pada operasi hitung
penjumlahan dan pengurangan pecahan biasa berpenyebut berbeda di kelas V:
1. Penjumlahan Pecahan Berpenyebut Berbeda

Untuk mencari hasil penjumlahan dengan penyebut yang berbeda dapat
dilakukan menggunakan cara berikut:

Perhatikan soal berikut ini:
Hasil penjumlahan % + i =.

Untuk mencari hasil penjumlahan tersebut perhatikan ilustrasi seperti gambar

berikut ini.

| | | | ® [TTTTTTTTTTT]

Wl N

e

CCTTTTTTTT ] gaung [TTTTTTTTTTT]

8 3
+ 12

menjadi

\:/
LI PP TT

11
12
Gambar 5
llustrasi Penjumlahan Pecahan Berpenyebut Beda
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Berdasarkan gambar tersebut, tidak dapat langsung menjumlahkan kedua
bilangan pecahan dikarenakan luas daerah yang terarsir berbeda, sehingga yang

dapat dilakukan adalah menyamakan luas daerahnya. Langkah yang dapat
dilakukan adalah mencari pecahan senilai dari 2 dan i pecahan senilai yang dipilih

adalah yang memiliki penyebut yang sama. Hal ini dilakukan agar luas daerah yang
diarsir untuk kedua pecahan tersebut sama. Kemudian pecahan yang sudah
memiliki penyebut yang sama yaitu 1% dan 13—2 selanjutnya dapat dijumlahkan. Dapat
disimpulkan bahwa agar penyebut sama, maka terlebih dahulu dicari KPK dari
kedua atau lebih penyebut tersebut. Setelah memiliki penyebut yang sama maka
siswa akan mengingat lagi prosedur untuk penjumlahan penyebut sama. Berikut
dijelaskan langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan soal
penjumlahan pecahan biasa berpenyebut beda:
1) Samakan penyebut masing-masing pecahan dengan KPK dari kedua penyebut.
Ubah masing-masing pecahan menjadi pecahan lain yang senilai.
2) Setelah penyebutnya sama, maka lakukan penjumlahan pada pecahan.
3) Jika hasil berupa pecahan dengan pembilang dan penyebutnya masih besar,
maka sederhanakanlah pecahan menjadi pecahan senilainya.
2. Pengurangan Pecahan Biasa Berpenyebut Beda
Untuk mencari hasil pengurangan dengan penyebut yang berbeda dapat
dilakukan menggunakan cara berikut:

Perhatikan soal berikut ini:
. 1 1
Hasil pengurangan ST
Untuk mencari hasil pengurangan itu, dapat menggunakan bantuan bangun

datar yang tampak seperti berikut
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I
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1
. 6_.
Gambar 2. llustrasi Pengurangan Bilangan Pecahan Berpenyebut Berbeda
Melalui penggunaan konsep yang sama seperti pengurangan bilangan pecahan

berpenyebut berbeda, dari gambar tersebut, tampak bahwa:

A\

N| =
|
Wl =
| w
|
o N

Langkah-langkah atau prosedur pengurangan pecahan berbeda penyebut yaitu

sebagai berikut:

1) Samakan penyebut kedua pecahan (caranya adalh dengan mencari KPK dari
keua penyebut).

2) Setelah penyebut sama, lakukan pengurangan pecahan.

3) Jika hasil berupa pecahan dengan pembilang dan penyebutnya masih besar,

maka sederhanakanlah pecahan menjadi pecahan senilainya.



F. PENDEKATAN, MODEL DAN MODEL PEMBELAJARAN

Pendekatan

Model

Metode

: Kontekstual
: Cooperative Learning

: Ceramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan

G. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

1. Sumber Pembelajaran
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a. Buku guru: Senang Belajar Matematika Kelas V (Buku Tematik

Terpadu Kurikulum 2013 Rev. 2018, Jakarta: Kementerian Pendidikan

dan Kebudayaan)

b. Buku siswa: Senang Belajar Matematika Kelas V (Buku Tematik

Terpadu Kurikulum 2013 Rev. 2018, Jakarta: Kementerian Pendidikan

dan Kebudayaan)

2. Media Pembelajaran

Media video pembelajaran matematika berbasis kontekstual muatan materi

pecahan

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi
Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

o

Guru  melakukan ~ pembuka  dengan
mengucapkan salam. (Orientasi.

Selanjutnya dilaksanakan doa menurut agama
dan kepercayaan masing-masing. (Religius)
Guru mengajak siswa untuk menyanyikan
lagu nasional "Berkibarlah Benderaku".
(Nasionalisme)

Guru melakukan presensi kehadiran siswa
Guru menjelaskan dan memberikan contoh
pecahan-pecahan  sederhana.  (Apresiasi)
(Kontruktivisme)

15 menit
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Inti

. Guru membagi siswa kedalam kelompok

heterogen yang terdiri atas 4 anggota.
(Masyarakat Belajar)

. Guru menampilkan media video pembelajaran

melalui LCD proyektor. (Pemodelan)

. Guru memberikan kesempatan kepada siswa

untuk mengajukan pertanyaan terkait hal yang
belum dipahami. (Bertanya)

Melalui video pembelajaran ditampilkan
contoh kejadian suatu peristiwa, guru
meminta siswa untuk mengidentifikasi dan
memecahkan permasalahan yang berkaitan
dengan operasi hitung pecahan. (Menemukan
dan Masyarakat Belajar)

. Guru membimbing siswa dalam

melaksanakan  diskusi  bersama teman
kelompoknya. (Kontruktivisme)

. Guru membantu siswa/kelompok yang

kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan
melalui kegiatan bertanya untuk mengarahkan
pikiran siswa dan menjawab pertanyaan siswa.
(Pemodelan dan Bertanya)

. Guru menunjuk perwakilan kelompok untuk

maju ke depan kelas dan menyampaikan hasil
dari kerja kelompoknya, siswa yang lain
menyimak. (Communication)

. Guru memberikan penguatan dari jawaban

siswa dan memberikan penekanan pada
konsep-konsep penting dalam operasi hitung
pecahan. (Kontruktivisme)

75 menit

Penutup

. Guru kembali memberikan kesempatan

kepada siswa untuk bertanya terkait hal yang
belum dipahami. (Bertanya)

. Guru memberikan soal sebagai bentuk

evaluasi kepada siswa, yang dikerjakan secara
individu (Penilaian yang sebenarnya)

. Guru bersama siswa melaksanakan refleksi

terkait dengan kegiatan pembelajaran yang
telah dilaksanakan. (Refleksi)

. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk

dikerjakan di rumah.

. Guru menutup pembelajaran dengan salam

dan doa penutup.

15 menit




I. PENILAIAN

Penilaian Aspek Sikap

Lembar Penilaian Sikap Spiritual
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Sikap yang Diukur
No | Nama ot ?rdOZ Toleransi
Siswa | Ketaatan Perilaku eoeium dan olerans
Beribadah Bersyukur Sesudah dalam
Melaksanakan | Beribadah
Kegiatan
1. 112(3(4/1|2(3|4]1|2 |3 |4|1]|2|3 |4
2.
3. | dst

Catatan: Centang (\) pada bagian yang memenubhi kriteria

Rubrik Penilaian Sikap Spiritual

L Baik Sekali Baik Cukup Kurang
Kriteria 4 3 > 1
Ketaatan Selalu taat Sering taat Kadang- Tidak taat
beribadah beribadah beribadah kadang taat beribadah
beribadah
Perilaku Selalu Sering Kadang- Tidak
bersyukur menunjukan | menunjukan | kadang bersyukur
rasa syukur rasa syukur menunjukan
rasa syukur
Berdoa Selalu berdoa | sering berdoa | Kadang- Tidak berdoa
sebelum dan | sebelum dan | sebelum dan | kadang sebelum dan
sesudah sesudah sesudah berdoa sesudah
melaksanakan | melaksanakan | melaksanakan | sebelum dan | melaksanakan
kegiatan kegiatan kegiatan sesudah kegiatan
melaksanakan
kegiatan
Toleransi Selalu Sering Kadang- Tidak
beribadah menunjukan | menunjukan | kadang menunjukan
sikap sikap menunjukan | sikap toleransi
toleransi toleransi sikap toleransi | dalam
dalam dalam dalam beribadah
beribadah beribadah beribadah

Skor maksimal: 16




Penskoran:

Skor

N1

100

Lembar Penilaian Sikap Sosial

- Skor Maksimal X
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o gl_ama Sikap yang Diukur
Iswa e Tanggung .
Percaya Disiplin Jawab Peduli
1. 1123|412 |3|4|12|3|4|1|2|3 |4
2.
3. | dst
Catatan: Centang (\) pada bagian yang memenuhi kriteria
o Baik Sekali Baik Cukup Kurang
Kriteria 4 3 5 1
Percaya Diri | Terlihat tidak | Terlihat ragu- | Memerlukan Belum
ragu-ragu ragu dalam bantuan guru menunjukan
dalam menyampaikan | dalam rasa percaya
menyampaikan | hasil menyampaikan | diri
hasil diskusinya hasil
diskusinya diskusinya
Disiplin Mampu Mampu Kurang mampu | Tidak
mentaati mentaati menjalankan mampu
aturan dengan | aturan dengan | aturan menjalankan
kesadaran pengarahan aturan
sendiri guru
Tanggung Mampu Kurang Cukup mampu | Tidak
jawab bertanggung mampu bertanggung mampu
jawab atas bertanggung jawab atas bertanggung
tugas yang jawab atas tugas yang jawab atas
diberikan tugas yang diberikan tugas yang
diberikan diberikan
Peduli Mampu Mampu Mampu Tidak
menunjukan menunjukan menunjukan mampu
rasa saling rasa saling rasa saling menunjukan
tolong- tolong- tolong- rasa saling
menolong menolong menolong antar | tolong-
antar sesama | antar sesama sesama dengan | menolong
dengan sangat | dengan baik kurang baik antar sesama
baik

Skor maksimal:

16




Penskoran:

Skor
N2

100

:SkorMaksimal><

Penilaian Aspek Pengetahuan
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Menjawab soal dengan benar

Salah menjawab soal/ tidak menjawab soal

Kompetensi Kompetensi Indikator Tingkat Kognitif Nomor | Jumla
Inti Dasar Cl |C2 |C3 |C4 |C5 |C6 Soal h Soal
Memahami | 3.1 Menjelaskan | 3.1.1 Menganalis 1,2, 34,
pengetahua dan IS konsep 5,6
n faktual melakukan pecahan
dengan penjumlahan berpenyebut \ 6
cara dan berbeda
mengamati pengurangan
dua pecahan
(mendenga q
lihat engan -
r, melihal, penyebut 3.1.2 Menghitung 7,8, 9,
membaca) berbeda penjumlahan 10, 11, 12,
%a:nanya dan 13, 14, 15,
pengurangan
berdasarka dua atau lebih v 9
n rasa ingin pecahan
tahu berpenyebut
tentang berbeda
d"%a'k 313 Memecahka 16, 17, 18,
maknlu n 19, 20, 21,
CIprt]aan q permasalahan 22, 23, 24,
-I[u an - dan sehari-hari 25, 26, 27,
aeg'ata”g;/n tentang 18, 29, 30
’ enjumlahan
benda- ganj v 15
3?.2?3 3;?29 pengurangan
aJdi rﬂmasr/l e
q i berpenyebut
an ' berbeda
sekola
Banyak Butir 30
Soal terlampir pada lampiran 21.
Kunci jawaban terlampir pada lampiran 22.
Rubrik Penilaian
Kreteria Penilaian Skor




Ketentuan Penskoran

_ Skor yang diperoleh o

100

Penilaian Aspek Keterampilan

Skor maksimal

Ketepatan dan Kejelasan Melakukan Presentasi
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Sikap yang Diukur
Nama
No Siswa Ketepatan dalam Keterampilan dalam
menjawab soal berdiskusi
1. 1 2 3 4 1 2 3 4
2.
3. | dst
Rubrik
_ Baik Sekali Baik Cukup Kurang
Kriteria 4 3 5 1

Ketepatan Dapat menjawab | Kapat menjawab | Dapat menjawab | Dapat
dalam semua soal 4-3 soal dengan | 2 soal dengan menjawab 1
menjawab dengan terampil | terampil terampil soal dengan
soal terampil
Keterampilan | Mampu Mampu Mampu Tidak mampu
dalam menyampaikan menyampaikan menyampaikan menyampaikan
berdiskusi pendapat dengan | pendapat dengan | pendapat dengan | pendapat.

sangat jelas tidak | jelas tidak kurang jelas

menggumam, menggumam, tidak

dan dapat dan dapat menggumam,

dimengerti. dimengerti. dan dapat

dimengerti.

Skor maksimal: 8

Penskoran:

Skor

N4 =

10

Mengetahui,

~

X
Skor Maksimal

Kepala SD Ncgcri 4 Gianyar

7
-
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NIP. 19661213 198804 1 004
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Lampiran 09. Naskah Media Video Pembelajaran

KOMPONEN NASKAH
A. ldentitas Naskah
1. Judul : Matematika Kelas V Penjumlahan dan Pengurangan

Pecahan Berpenyebut Berbeda

2. Durasi :17.18
3. Penulis : Desak Ketut Sri Galuh
B. Pokok Bahasan : Operasi Hitung Pecahan

C. Karakteristik Audience
1. Usia minimal 9-1- tahun
2. Dapat mendengarkan dengan baik
3. Dapat membaca dengan baik

D. Treatment

001. OPENING
Musik intero
002. TAMPILAN JUDUL
Judul Video Pembelajaran
003. TAMPILAN KD DAN INDIKATOR
Menampilkan KD, Indikator dan Tujuan
004. PENGANTAR MATERI
Perkenalan karakter dan penjelasan pengertian pecahan
005. PENJELASAN
Memberikan stimulasi tentang materi yang akan dipelajari

berbantuan media konkret (pizza)



006.

007.

008.

009.

010.

011.

012.

013.

014.

PENJELASAN

Contoh soal penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda
PENJELASAN

Memberikan stimulasi tentang materi yang akan
berbantuan media konkret (kue)

PENJELASAN

Memberikan  penjelasan  mengenai  penjumlahan
berpenyebut berbeda melalui KPK

PENJELASAN

Contoh soal pengurangan pecahan berpenyebut berbeda
PENJELASAN

Memberikan stimulasi tentang materi yang akan
berbantuan media konkret (kue)

PENJELASAN

Memberikan  penjelasan  mengenai  pengurangan
berpenyebut berbeda melalui KPK

PENJELASAN
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dipelajari

pecahan

dipelajari

pecahan

Memberikan penjelasan mengenai pemecahan permasalahan

pecahan

PENJELASAN
Memberikan soal evaluasi
PENJELASAN

Penyampaian kesimpulan
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015. CLOSING
Memberikan salam penutup
E. Naskah
No. Visual Audio
001. Tampilan pembuka | Musik Intro
Background: Taman | Backsound Musik
002. | menampilkan visual
awan dan rumput | Suara Dubbing
hijau
Background: Backsound Musik
Suasana hutan
003. dengan pohon dan
papan kayu
Menampilkan KD,
Indikator dan Tujuan
Backsound Musik
. Suara Dubbing:
gackground. Halo anak-anak, sebelumnya perkenalkan
U el S nama ibu Meli, Bagaimana kabar anak-
papan tulis :
anak? Tentu tetap sehat dan semangat
Narator Relgany
004. A Nah pada kegiatan pembelajaran kali ini
(Karakter Ibu Meli) i : o
ita akan belajar mengenai "Penjumlahan
dan Pengurangan Pecahan Berpenyebut
Perkenalan karakter EXTSHE . .
q - Sebelumnya kita harus  memahami
an penjelasan B han. Pecahan adalah
pengertian pecahan pengertian dari pecahan. Peca
sebagian dari beberapa bagian yang sama.
agar kalian lebih paham, ibu akan
menjelaskannya dengan ilustrasi pizza!l
Background: Backsound Musik
Ruang kelas dengan
papan tulis Suara Dubbing:
Nah sebagai contoh disini ibu memiliki
005 Narator sebuah pizza. Kemudian ibu potong
" | (Karakter Ibu Meli) | menjadi 4 bagian. Potongan bagian pizza
ini dalam matematika dinamakan pecahan.
Memberikan Jika kita mengambil 1 bagian dari 4 bagian
stimulasi tentang | yang sama, maka bilangan pecahanya
materi yang akan | adalah =, Arti dari - adalah 1 bagian dari 4
dipelajari berbantuan 4 4
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media konkret | hagian yang sama. Dalam pecahan % satu

(pizza) adalah pembilang dan empat adalah
penyebut. Pembilang adalah banyaknya
bagian. Penyebut menyatakan keseluruhan.

Background: Backsound Musik

Ruang kelas dengan ]

papan tulis Suara Dubbing:
Setelah anak-anak memahami apa itu

Narator pecahan, sekarang Kkita akan belajar

006. | (Karakter Ibu Meli) | mengenai  konsep  operasi  hitung

penjumlahan pecahan berpenyebut

Contoh soal | berbeda. Disini ibu mengambil contoh

penjumlahan penjumlahan  pecahan  dari i+ %

pecahan berpenyebut | Bagaimana cara menyelesaikan persoalan

berbeda ini? Ibu akan menjelaskannya dengan
menggunakan ilustrasi kue.
Nah disini ibu mempunyai 2 buah kue. Kue
yang pertama ibu bagi menjadi 4 bagian
dengan 1 bagian diarsir. Dan kue kedua ibu
bagi menjadi 3 bagian dengan 2 bagian
yang diarsir. Kue pertama diarsir ibagian.
Kue kedua diarsir g bagian. Dapat dilihat
bahwa kedua kue tidak memiliki ukuran
yang sama, jadi tidak bisa digabungkan
atau dijumlahkan. Agar memiliki ukuran
yang sama maka:

Background: — kue pertama Kita bagi lagi masing-

Papan kayu masing menjadi 3 bagian. (bentuk

pecahannya adalah 13—2)

007. ) — kue kedua kita bagi lagi masing-masing
Memberikan menjadi 4 bagian (bentuk pecahannya
stimulasi tentang adalah 2 )
materi yang akan 12

dipelajari berbantuan
media konkret (kue)

Dapat kita ketahui bahwa 1 bagian dari 4
bagian kue pertama sama dengan 3 bagian
dari 12 bagian kue pertama. Kemudian 2
bagian dari 3 bagian kue kedua sama
dengan 8 bagian dari 12 bagian kue kedua
1_3 2_8
atau (- =—) dan-=—).
4 12 3 12
Selanjutnya kue vyang telah memiliki
ukuran yang sama dapat digabungkan (kue
pertama yang diarsir digabung dengan kue
kedua yang diarsir (berapa hasilnya?, mari
kita hitung bersama!). Bagian yang diarsir
ada, satu, dua, tiga, empat, lima, enam,
tujuh, delapan, sembilan, sepuluh, sebelas,
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bagian yang diarsir ada 11 dari 12 bagian

kue. Jadi jawabannya adalah% Dapat

.. 1 2 3 8 11
disimpulkan bahwaz M TRETIRET

Background:
Papan tulis putih

Selain  menggunakan ilustrasi, soal
penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda
juga dapat diselesaikan melalui KPK
(Kelipatan Persekutuan Terkecil)

Masih menggunakan contoh yang sama
. 1 2 . .
yaitu — + —cara menyelesaikannya melalui

KPK yaitu:

Pertama kita cari KPK dari penyebut
pecahan, penyebut pecahan disini adalah 4
dan 3. Kelipatan dari 4 yaitu 4, 8, 12, 16,
dn seterusnya. Kemudian Kelipatan dari 3
adalah 3, 6, 9, 12, dan seterusnya.
Selanjutnya kita cari bilangan yang sama
dari kelipatan 4 dan 3, bilangan yang sama
disini adalah 12. Jadi KPK dari 4 dan 3
adalah 12.

008 Memberikan
" | penjelasan mengenai | Kita jadikan penyebut kedua pecahan

penjumlahan menjadi  12. Kemudian Kkita cari

pecahan berpenyebut | pembilangnya. Caranya adalah membagi

berbeda melalui | penyebut yang baru dengan penyebut lama,

KPK kemudian kalikan dengan pembilang yang
lama. Nah disini kita bagi 12 dengan 4
hasilnya adalah 3 kemudian kita kalikan
dengan 1 (3x1) hasilnya adalah 3.
Selanjutnya lakukan langkah yang sama
untuk pecahan berikutnya. Kita bagi 12
dengan 3 hasilnya adalah 4 kemudian
dikalikan dengan 2 (4x2) hasilnya adalah 8.
Nah dapat kita lihat bahwa kedua pecahan
sudah memiliki penyebut yang sama.
Kita lanjut ke langkah yang kedua yaitu
menjumlahkan bagian pembilang pecahan,
3+8 11 -1 2 11
—= —.Jadi,-+-=—.
12 12 4 3 12

Background: Backsound Musik

Ruang kelas dengan

009. | papan tulis Suara Dubbing:

Setelah anak-anak memahami konsep

Narator penjumlahan pecahan kita lanjutkan untuk

(Karakter Ibu Meli)

belajar mengenai konsep pengurangan
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Contoh soal
pengurangan
pecahan berpenyebut

berbeda

pecahan berpenyebut berbeda. Disini ibu
mengambil contoh Z—gz.... Bagaimana

cara menyelesaikan persoalan ini?
Ibu akan  menjelaskannya
menggunakan ilustrasi kue.

dengan

010.

Background:
Papan kayu

Narator
(Karakter Ibu Meli)

Memberikan

stimulasi tentang
materi yang akan
dipelajari berbantuan
media konkret (kue)

Ibu juga akan menjelaskannya dengan
menggunakan ilustrasi kue. Nah disini ibu
mempunyai 2 buah kue. Kue yang pertama
ibu bagi menjadi 4 bagian dengan 3 bagian
diarsir. Dan kue kedua ibu bagi menjadi 3
bagian dengan 2 bagian yang diarsir. Kue

pertama diarsir Z bagian. Kue kedua diarsir

% bagian. Dapat dilihat bahwa kedua kue

tidak memiliki ukuran yang sama, jadi
tidak bisa dikurangkan. Agar memiliki

ukuran yang sama maka:
— kue pertama kita bagi lagi masing-
masing menjadi 3 bagian. (bentuk

9

pecahannya adalah E)

— kue kedua kita bagi lagi masing-masing
menjadi 4 bagian (bentuk pecahannya

adalah i)
12

Dapat kita ketahui bahwa 3 bagian dari 4
bagian kue pertama sama dengan 9 bagian
dari 12 bagian kue pertama. Kemudian 2
bagian dari 3 bagian kue kedua sama
dengan 8 bagian dari 12 bagian kue kedua

S =) 2 _8
atau (Z:E)dar]E:E)'
Selanjutnya kue yang telah memiliki

ukuran yang sama dapat dikurangkan kue
pertama 132 dimbil 18—2 (berapakah sisanya?).
Mula-mula terdapat % bagian kue, 9 bagian

dari 12 bagian kue. Kemudian diambil 1%

bagian kue. Jadi, kita ambil 8 bagian kue,
satu, dua, tiga, empat, lima, enam, tujuh ,
delapan. Kita ambil delapan baian kue yang
diarsir. Nah berapakah sisanya?, mari kita
hitung bersama. Sisanya adalah satu, jadi

jawabannya adalah 1—12 Dapat disimpulkan

3 2_9 8 _1
bahwa > — > == ——

011.

Background:
Papan tulis putih

312 12 12
Selain  menggunakan ilustrasi, soal
pengurangan pecahan berpenyebut berbeda
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Memberikan
penjelasan mengenai
pengurangan
pecahan berpenyebut
berbeda melalui
KPK

juga dapat diselesaikan melalui KPK

(Kelipatan Persekutuan Terkecil)

Masih menggunakan contoh yang sama
. 3 2 . .
yaitu — — - cara menyelesaikannya melalui

KPK yaitu:

Pertama kita cari KPK dari penyebut
pecahan, penyebut pecahan disini adalah 4
dan 3. Tadi kita sudah mengetahui KPK
dari 4 dan 3 adalah 12,

Kita jadikan penyebut kedua pecahan
menjadi 12, Kemudian Kkita cari
pembilangnya. Caranya adalah (Membagi
penyebut yang baru dengan penyebut lama,
kemudian kalikan dengan pembilang yang
lama). Nah disini kita bagi 12 dengan 4
hasilnya adalah 3 kemudian kita kalikan
dengan 3 (3x3) hasilnya adalah 9.
Selanjutnya lakukan langkah yang sama
untuk pecahan berikutnya. Kita bagi 12
dengan 3 hasilnya adalah 4 kemudian
dikalikan dengan 2 ( 4x2) hasilnya adalah
8. Nah dapat kita lihat bahwa kedua
pecahan sudah memiliki penyebut yang
sama.

Kita lanjut ke langkah yang kedua yaitu

mengurangkan bagian pembilang pecahan,
9-8 1 . - 2 1

—==Jadi, =—==—.

12 12 4 3 12

012.

Background:
Papan tulis putih

Memberikan
penjelasan mengenai
pemecahan
permasalahan yang
berkaitan dengan
pecahan

Untuk memperdalam pemahaman anak-
anak ibu akan memberikan contoh
penyelesaian  permasalahan  pecahan
berpenyebut berbeda.
Persoalannya yaitu:

Dayu memiliki pita g meter, sedangkan

Putra memiliki pita% meter, maka panjang

maksimal pita apabila digabungkan
adalah...

Pertama anak-anak harus mengetahui jenis
dari soal yang diberikan (apakah termasuk
soal penjumlahan atau pengurangan) Nah
dalam persoalan ini terdapat kalimat
"digabungkan” digabungkan sama dengan
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dijumlahkan. Jadi jenis soal tersebut adalah
penjumlahan. (Jika di  pengurangan
biasanya menggunakan kata selisih atau
sisa)

Nah langsung saja ke pembahasannya.
Diketahui:

Pita Dayu = g meter

Pita Putra = % meter
Ditanya:
Panjang maksimal sambungan pita?

Penyelesaian:

Penyelesaian soal dapat dilakukan melalui
KPK atau perkalian menyilang. Nah disini
ibu akan menggunakan  perkalian
menyilang.

Kita kalikan penyebut kedua pecahan. 5x5
hasilnya adalah 20. Kemudian lakukan
perkalian menyilang. 4 x4 hasilnya adalah
16 (karena soalnya penjumlahan disini kita
menggunakan tanda tambah) kemudian
5x3 hasilnya adalah 15. Selanjutnya kita
jumlahkan pembilang pecahan 16 + 15 =31
penyebutnya tetap 20.

Karena pembilangnya lebih besar maka
pecahan 31/20 Kkita jadikan pecahan
campuran. Kita bagi 31 dengan 20 hasilnya
adalah 1 kemudian Kita tulis sisanya yaitu
11 sedangkan penyebutnya tetap sama
yaitu 20.

Jadi Jadi, panjang maksimal sambungan

pita adalah 1% meter.

Background: Berikut ibu Meli akan memberikan

Ruang kelas dengan | beberapa soal evaluasi untuk dikerjakan

papan tulis pada buku latihan kalian. Selamat
013. mengerjakan

Narator

(Karakter Ibu Meli)

Memberikan  soal

evaluasi

Background: 1. Bilangan  pecahan terdiri  dari
014. | Ruang kelas dengan pembilang yang letaknya di atas dan

papan tulis

penyebut yang letaknya di bawah.
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Narator
(Karakter Ibu Meli)
Penyampaian

2. Didalam penjumlahan dan
pengurangan pecahan yang
dijumlahkan dan dikurangkan adalah

kesimpulan bagian pembilangnya saja.

3. Penyelesaian soal penjumlahan dan
pengurangan pecahan berpenyebut
berbeda dapat dilakukan melalui KPK
ataupun perkalian menyilang.

Background: Jadi sekian pembelajaran kita hari ini, Ibu
Ruang kelas dengan | harap anak-anak dapat memahami dengan
papan tulis baik  mengenai  penjumlahan  dan

015 pengurangan pecahan berpenyebut
" | Narator berbeda. Tetap semangat belajar ya, lbu

(Karakter Ibu Meli)

Memberikan salam
penutup

Meli pamit "Om Shanti Shanti Shanti Om
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Lampiran 10. Hasil Review Ahli Rancang Bangun

ANGKET PENILAIAN RANCANG BANGUN
VIDEO PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS PENTEKATAN
KONTELSTUAL PADA MUATAN MATERI PECAHAN KELAS V SD
NEGERI 4 GIANYAR

Judul Penelitian . Pengembangan Video Pembelajaran Matematika berbasis
Kontekstual pada Muatan Materi Pecahan Kelas V SD
Negeri 4 Gianyar

Sasaran Program  : Siswa Kelas V Sekolah Dasar

Peneliti : Desak Ketut Sri Galuh

Pembimbing : Gusti Ngurah Sastra Agustika, S.Si., M.Pd (Pembimbing 1)
I Gusti Agung Ayu Wulandari, S.Pd., M.Pd (Pembimbing 2)

Instansi . Universitas Pendidikan Ganesha

Nama Validator ~ : Drs. I Wayan Sujana, S.Pd., M.Pd.

Instansi/Lembaga : Universitas Pendidikan Ganesha

Dengan hormat,

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai "Pengembangan Video
Pembelajaran Matematika Berbasis Kontekstual pada Muatan Materi Pecahan Kelas V
SD Negeri 4 Gianyar", saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian
terhadap Rancang Bangun Video Pembelajaran sebagai salah satu inovasi media
pembelajaran yang dikembangkan dengan model pengembangan yang digunakan yaitu
model pengembangan ADDIE, sehingga dapat diketahui sesuai atau tidaknya rancang
bangun Video Pembelajaran tersebut dengan model yang digunakan. Penilaian, komentar
dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan
pertimbangan untuk perbaikan Rancang Bangun Video Pembelajaran yang
dikembangkan. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket penilaian media

pembelajaran ini, saya ucapkan terimakasih.
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Anget Penilaian Video Pembelajaran Matematika Berbasis Kontekstual pad
Muatan Materi Pecahan Kelas V SD Negeri 4 Gianyar untuk Ahli Rancai
Bangun

A. Petunjuk Pengisian Angket
1. Bacalah pernyataan dengan baik terlebih dahulu
2. Berilah tanda ceklist (V) pada alternative jawaban SS, S, TS, STS di kolom )
telah disediakan.

B. Penilaian Rancang Bangun Video Pembelajaran Berbasis Kontekstual

Penilaian
No Pernyataan

SS S TS | STS

Komponen Model Pengembangan ADDIE
1. | Model pegembangan ADDIE sesuai \/

dengan karakteristik video pembelajaran
2. | Alasan pemilihan model pengembangan o

ADDIE tepat
Komponen Tahap-tahap Pengembangan Video Pembelajaran
Tahapan pengembangan media video

% pembelajaran  sesuai dengan model | /
pengmbangan ADDIE
4, | Tahapan pengembangan video &7

pembelajaran digambarkan dengan tepat
Komponen Kejelasan, Kepraktisan, dan Keruntutan

5 Tahap pengembangan video
" | pembelajaran dengan model | y/
pengembangan ADDIE jelas
6. | Proses pengembangan video v
pembelajaran dilaksanakan secara praktis
3 Langkah-langkah pengembangan video

pembelajaran  dilaksanakan  secara | V/
berurutan

Komponen Evaluasi Formatif

Rancangan evaluasi video pembelajaran

8. | sesuai dengan model pengembangan v
ADDIE

9. | Instrumen evaluasi yang dikembangkan V4
jelas

10.

Subjek uji coba yang dilibatkan tepat v
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Keterangan:

SS = Sangat Setuju
S = Setuju

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

C. Komentar dan Sran Perbaikan

ada S\o“.}‘poorcl .

..............................................................................................................

................................................................................................................

D. Kesimpulan:
Rancang bangun video pembelajaran yang dikembangkan dengan model ADDIE
dinyatakan:
@ Sesuai
2. Tidak Sesuai

Nb. (Mohon memberik lingkatan pada nomor sesuai kesimpulan Bapak/Ibu)

Denpasar, 22 Wgvember 2022
Validator

Drs. I Wayan Sujana, S.Pd., M.Pd.
NIP 19591231 198403 1 010
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Lampiran 11. Hasil Review Ahli Materi

ANGKET PENILAIAN PRODUK
VIDEO PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS KONTELSTUAL PADA
MUATAN MATERI PECAHAN KELAS V SD NEGERI 4 GIANYAR
(AHLI MATERI)

Judul Penelitian ~ : Pengembangan Video Pembelajaran Matematika berbasis

Kontekstual pada Muatan Materi Pecahan Kelas V SD

Negeri 4 Gianyar
Sasaran Program : Siswa Kelas V Sekolah Dasar
Peneliti : Desak Ketut Sri Galuh
Pembimbing . Gusti Ngurah Sastra Agustika, S.Si., M.Pd (Pembimbing 1)
I Gusti Agung Ayu Wulandari, S.Pd., M.Pd (Pembimbing 2)
Instansi : Universitas Pendidikan Ganesha
Nama Validator  : Drs. I Wayan Wiarta, S.Pd., M.FOr.
Instansi/Lembaga : Universitas Pendidikan Ganesha

Dengan hormat,

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai "Pengembangan Video
Pembelajaran Matematika Berbasis Kontekstual pada Muatan Materi Pecahan Kelas V
SD Negeri 4 Gianyar", saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan .penilaian
terhadap Video Pembelajaran sebagai salah satu inovasi media pembelajaran yang
dikembangkan dengan mengisi angket penilaian materi. Angket penilaian ini
dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu dengan video pembelajaran,
sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya video pembelajaran tersebut untuk
pembelajaran matematika khususnya pada materi penjumlahan dan pengurangan pecahan
berpenyebut berbeda. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan
digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk Video Pembelajaran yang
dikembangkan. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket penilaian media

pembelajaran ini, saya ucapkan terimakasih.



Anget Penilaian Video Pembelajaran Matematika Berbasis Kontekstual pada
Muatan Materi Pecahan Kelas V SD Negeri 4 Gianyar untuk Ahli Materi

A. Petunjuk Pengisian Angket

1. Bacalah pernyataan dengan baik terlebih dahulu

186

2. Berilah tanda ceklist (V) pada alternative jawaban SS, S, TS, STS di kolom yang

telah disediakan.

B. Penilaian Media Video Pembelajaran Oleh Ahli Materi

Penilaian
No Pernyataan
SS S TS | STS
Aspek Kurikulum
L. Materi sesuai dengan kompetensi dasar Vv
2. | Materi sesuai  dengan  indikator s
pembelajaran
Materi sesuai dengan tujuan pembelajaran
Aspek Materi
4. Materi menjelaskan konsep yang benar v~
5. | Materi dalam video disajikan secara \/
sistematis
6. | Materi yang disajikan dalam video sesuai \/
dengan cakupan materi siswa kelas V
7. | Materi yang disajikan dalam video sesuai v
dengan karakteristik siswa
8. | Penyajian materi pada video mudah w
dipahami
9. Materi didukung dengan media yang tepat | \/~
10 Penyajian materi dalam video dapat
" | menyesuaikan dengan kehidupan nyata \/
siswa
11, Kesesuaian soal evaluasi dengan indikator \/
Aspek Tata Bahasa
12. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan v
kaidah Bahasa Indonesia
13. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan
usia siswa kelas V '
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Keterangan:

SS = Sangat Setuju
S = Setuju

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju
C. Komentar dan Sran Perbaikan

..............................................................................................................
...........................................................................................................
................................................................................................................

................................................................................................................

D. Kesimpulan:
Instrumen ini dinyatakan:
1. Layak untuk digunakan tanpa revisi
2. Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan
Nb. (Mohon memberik lingkatan pada nomor sesuai kesimpulan Bapak/Ibu)

Denpasar, 1 Desember 2022
Validato

Drs. ayan Wiarta, S.Pd., M.FOr.
NIP 19630616 198803 1 003
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Lampiran 12. Hasil Review Ahli Desain Pembelajaran

ANGKET PENILAIAN PRODUK
VIDEO PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS KONTELSTUAL PADA
MUATAN MATERI PECAHAN KELAS V SD NEGERI 4 GIANYAR
(AHLI DESAIN PEMBELAJARAN)

Judul Penelitian ~ : Pengembangan Video Pembelajaran Matematika berbasis

Kontekstual pada Muatan Materi Pecahan Kelas V SD

Negeri 4 Gianyar
Sasaran Program  : Siswa Kelas V Sekolah Dasar
Peneliti . Desak Ketut Sri Galuh
Pembimbing . Gusti Ngurah Sastra Agustika, S.Si., M.Pd (Pembimbing 1)
I Gusti Agung Ayu Wulandari, S.Pd., M.Pd (Pembimbing 2)
Instansi . Universitas Pendidikan Ganesha
Nama Validator :  Drs. ] Wayan Sujana, S.Pd., M.Pd.
Instansi/Lembaga : Universitas Pendidikan Ganesha

Dengan hormat,

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai "Pengembangan Video
Pembelajaran Matematika Berbasis Kontekstual pada Muatan Materi Pecahan Kelas V
SD Negeri 4 Gianyar", saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian
terhadap Video Pembelajaran sebagai salah satu inovasi media pembelajaran yang
dikembangkan dengan mengisi angket penilaian desain pembelajaran. Angket penilaian
ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang video pembelajaran yang
dikembangkan, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya video pembelajaran tersebut
untuk pembelajaran matematika khususnya pada materi Penjumlahan dan Pengurangan
Pecahan Berpenyebut Berbeda. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan
akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan Video
Pembelajaran yang dikembangkan. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi

angket penilaian media pembelajaran ini, saya ucapkan terimakasih.



Anget Penilaian Video Pembelajaran Matematika Berbasis Kontekstual pada
Muatan Materi Pecahan Kelas V SD Negeri 4 Gianyar untuk Ahli Desain

A. Petunjuk Pengisian Angket

1. Bacalah pernyataan dengan baik_terlcbih dahulu

2. Berilah tanda ceklist (V) pada alternative jawaban SS, S, TS, STS di kolom yang

telah disediakan.

B. Penilaian Media Video Oleh Ahli Desain Pembelajaran

Penilaian
No Pernyataan
SS S TS | STS

Aspk Tujuan

1 Tujuan pembelajaran sudah memuat

" | ABCD (Audience, Behaviour, Condition, \/
Degree)

2. | Tujuan pembelajaran sesuai dengan J
kompetensi dasar

3. | Tujuan pembelajaran sesuai dengan \/
indikator pembelajaran

Aspek Strategi

4. | Video pembelajaran matematika dapat \/
menarik perhatian siswa

5. | Media video pembelajaran matematika \/
dapat memotivasi siswa

6 Media video pembelajaran matematika

* | memberikan contoh-contoh benda nyata \/
yang sesuai dengan materi

7 Materi yang disajikan dalam video

" | pembelajaran matematika disampaikan \/
dengan sistematis

8 Media video pembelajaran matematika

" | dapat memberikan kesempatan kepada \/
siswa untuk belajar mandiri

9 Pendekatan  kontekstual —menjelaskan

" | konsep materi matematika secara V4
bermakna

Aspek Evaluasi

10. | Soal evaluasi yang diberikan dapat J
menguji pemahaman siswa ;

11.| Soal yang disajikan sesuai dengan \/
indikator pembelajaran,

189
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Keterangan:

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

................................................................................................................

.............................................................................................................

................................................................................................................

D. Kesimpulan:
Instrumen ini dinyatakan:
1. Layak untuk digunakan tanpa revisi
@ Layak Untuk Digunakan dengan revisi sesuai arahan
3. Tidak layak digunakan
Nb. (Mohon memberik lingkatan pada nomor sesuai kesimpulan Bapak/Ibu)

Denpasar, 06 Desember 2022
Validator

N

Drs. I Wayan Sujana, S.Pd., M.Pd.
NIP 19591231 198403 1 010
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Lampiran 13. Hasil Review Ahli Media Pembelajaran

ANGKET PENILAIAN PRODUK
VIDEO PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS KONTELSTUAL PADA
MUATAN MATERI PECAHAN KELAS V SD NEGERI 4 GIANYAR
(AHLI MEDIA)

Judul Penelitian  : Pengembangan Video Pembelajaran Matematika berbasis

Kontekstual pada Muatan Materi Pecahan Kelas V SD

Negeri 4 Gianyar
Sasaran Program  : Siswa Kelas V Sekolah Dasar
Peneliti : Desak Ketut Sri Galuh
Pembimbing . Gusti Ngurah Sastra Agustika, S.Si., M.Pd (Pembimbing 1)
I Gusti Agung Ayu Wulandari, S.Pd., M.Pd (Pembimbing 2)
Instansi . Universitas Pendidikan Ganesha
Nama Validator : Drs. I Wayan Sujana, S.Pd., M.Pd.
Instansi/Lembaga : Universitas Pendidikan Ganesha

Dengan hormat,

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai "Pengembangan Video
Pembelajaran Matematika Berbasis Kontekstual pada Muatan Materi Pecahan Kelas V
SD Negeri 4 Gianyar", saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian
terhadap Video Pembelajaran sebagai salah satu inovasi media pembelajaran yang
dikembangkan dengan mengisi angket penilaian desain pembelajaran. Angket penilaian
ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang video pembelajaran yang
dikembangkan, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya video pembelajaran tersebut
untuk pembelajaran matematika khususnya pada materi Penjumlahan dan Pengurangan
Pecahan Berpenyebut Berbeda. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan
akan digunakan scbagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan Video
Pembelajaran yang dikembangkan. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi

angket penilaian media pembelajaran ini, saya ucapkan terimakasih.



Anget Penilaian Video Pembelajaran Matematika Berbasis Kontekstual pada
Muatan Materi Pecahan Kelas V SD Negeri 4 Gianyar untuk Ahli Media

A. Petunjuk Pengisian Angket

1. Bacalah pernyataan dengan baik terlebih dahulu

2. Berilah tanda ccklist (\) pada alternative jawaban SS, S, TS, STS di kolom yang

telah disediakan.

B. Penilaian Media Video Oleh Ahli Media

Penilaian
No Pernyataan
SS S TS | STS

Aspek Teknis

1. |Media video pembelajaran dapat o/
digunakan dengan mudah

2. | Informasi yang disampaikan dalam media o~
video pembelajaran mudah dipahami

3. | Media video pembelajaran dapat diputar o
berulang-ulang

4. | Durasi video sesuai dengan kebutuhan
belajar siswa vV

Aspek Tampilan

5. | Tulisan dalam video dapat terbaca dengan o
jelas

& Penggunaan jenis huruf yang tepat 4

L Penggunaan ukuran tulisan yang tepat v

8. | Ukuran gambar  yang  disajikan <
proposional

9. | Pemilihan desain background (gambar 7
latar belakang) yang sesuai

10. | Gambar dalam media video pembelajaran ¥
dapat dilihat dengan jelas

11. | Pemilihan kombinasi warna pada media v o
pembelajaran menarik

e Tampilan pembukaan awal video menarik

b9, Penggunaan musik pengiring yang sesuai Vv

14. | Penggunaan narasi dengan suara yang v
terdengar jelas

192
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Keterangan:

SS = Sangat Setuju
S = Setuju

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

C. Komentar dan Sran Perbaikan

A Dkkan voliing.! muab?wamﬁjﬁbadcswvd)

..................

-\ ) U Ao dilan Ao !
= -\0_',,.&?{“.\. an G 3.’. e Pty v ""-‘E‘PVM-'C\*:)

[ z
D Inh < X upaar.,
\ y

v s

............ e encenvonesesstenstntasssenseserssssadssrssestsssessstantsnsesesetsitsresessetssionisseeatntrersetniacseres
D. Kesimpulan:
Instrumen ini dinyatakan:
1. Layak untuk digunakan tanpa revisi
@ Layak Untuk Digunakan dengan revisi sesuai arahan
3. Tidak layak digunakan
Nb. (Mohon memberik lingkatan pada nomor sesuai kesimpulay Bapak/Ibu)

Denpasar, 06 [Pesember 2022
Validator

M

Drs. | Wayan éujana, S.Pd., M.Pd.
NIP 19591231 198403 1 010
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Lampiran 14. Surat Keterangan Melaksanakan Uji Instrumen

PEMERINTAH KABUPATEN GIANYAR
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
KABUPATEN GIANYAR
SD NEGERI 4 GIANYAR
Alamat : Jalan Kalantaka , Gianyar Telp. (0361) 942186

e-mail : sdndgianyar@yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN
Nomor: 421.2/112/SD/2022

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : ] Wayan Sudarsana, S.Pd.
NIP : 19661213 198804 1 004
Jabatan : Kepala SD Negeri 4 Gianyar

Dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Desak Ketut Sri Galuh

NIM : 1911031110

Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Jurusan : Pendidikan Dasar

Fakultas : Ilmu Pendidikan

Memang benar mahasiswa tersebut telah melakukan uji coba instrumen di kelas VI untuk
kepentingan penyusunan skripsi di SD Negeri 4 Gianyar.
Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Gianyar, 15 Desember 2022
Kepala SD Negeri 4 Gianyar
o PENDIYS

> T\

1 Wﬁﬁin‘ Sﬁd;fsana, S.Pd.
NIP. 19661213 198804 1 004
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Lampiran 15. Hasil Uji Perorangan

ANGKET PENILAIAN PRODUK
VIDEO PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS KONTEKSTUAL
PADA MUATAN MATERI PECAHAN KELAS V SD NEGERI 4 GIANYAR
(UJI COBA PERORANGAN)

A. Identitas

...............................................................................

Kelas B T RS RERS
B. Petunjuk Pengisian Angket

1. Bacalah pemyataan dengan baik terlebih dahulu
2. Berilah tanda ceklist (Y) pada alternative jawaban SS, S, TS, STS di kolom yang
telah disediakan.

C. Keterangan Jawaban

No Jawaban Keterangan

1. SS ‘Sangat Setuju

2, S Setuju

3. TS Tidak Setuju

4. STS Sangat Tidak Setuju

D. Penilaian Media Video Pembelajaran Oleh Siswa

Penilaian
No Pernyataan
SS S TS | STS
Aspek Tampilan
1. | Tayangan awal video tampak menarik >
bagi saya

2. | Tulisan dalam video dapat saya baca Y
“dengan jelas

3. | Gambar dalam video dapat saya lihat
dengan jelas

4. | Penjelasan materi dalam video dapat saya
dengar dengan jelas

5. | Menurut saya tampilan warna dalam
video menarik

Aspek Materi

6. | Materi dalam video dapat saya pahami \/
dengan mudah

<IN
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Menurut sayn konsep matematika yang

dijelaskan dalam video dapat saya pahami

dengan mudah

8. | Menurut saya uraian materi dalam video

snngat jelny

Aspek Motlvasi

9, | Suya merasn senang dan bersemangat

belajor menggunakan media video

Aspek Penggunann

10. | Saya dapat dengan mudah menggunakan

video pembelajaran

11, | Saya dapat memutar  video  sccara \/
berulang-ulang

=

IR RS

% Komentar dan Sran

----------------------------------------------------------------------------------------------------------

...............................................................................................................

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Siswa

...........................



197

Lampiran 16. Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

ANGKET PENILAIAN PRODUK
VIDEO PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS KONTEKSTUAL
PADA MUATAN MATERI PECAHAN KELAS V SD NEGERI 4 GIANYAR
(UJI COBA KELOMPOK KECIL)

A. Identitas

Nama :.]To.m.c\ f\.g'quO‘s ‘4(70‘7‘““1"‘4*"‘\ ................
NoAbSEREN. e eSS

Kelas L ————
B. Petunjuk Pengisian Angket

1. Bacalah pernyataan dengan baik terlebih dahulu
2. Berilah tanda ceklist (\) pada alternative jawaban SS, S, TS, STS di kolom yang
telah disediakan.

C. Keterangan Jawaban

No Jawaban Keterangan

1. SS Sangat Setuju

2. S Setuju

3. TS Tidak Setuju

4. STS Sangat Tidak Setuju

D. Penilaian Media Video Pembelajaran Oleh Siswa

Penilaian
No Pernyataan
SS S TS | STS

Aspek Tampilan
1. | Tayangan awal video tampak menarik \/

bagi saya
2. | Tulisan dalam video dapat saya baca v/

dengan jelas
3. | Gambar dalam video dapat saya lihat V4

dengan jelas
4. | Penjelasan materi dalam video dapat saya v

dengar dengan jelas
5. | Menurut saya tampilan wamma dalam \/

video menarik
Aspek Materi
6. | Materi dalam video dapat saya pahami \/

dengan mudah




E Menurut saya konsep matematika yang
" | dijelaskan dalam video dapat saya pahami 4

dengan mudah

8. | Menurut saya uraian materi dalam video | |/
sangat jelas

Aspek Motivasi

9. [ Saya merasa senang dan bersemangat | \/
belajar menggunakan media video

Aspek Penggunaan

10. | Saya dapat dengan mudah menggunakan W/
video pembelajaran

11. | Saya dapat memutar video secara o
berulang-ulang

E. Komentar dan Sran

Videonya  vnenarik

..................................................................................................................

....................................................................................................................

Gianyar, 8&(,501\13”- ...... , 2022

Siswa

CGonvh )
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Lampiran 17. Hasil Uji Coba Lapangan

ANGKET PENILAIAN PRODUK
VIDEO PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS KONTEKSTUAL
PADA MUATAN MATERI PECAHAN KELAS V SD NEGERI 4 GIANYAR
(UJI COBA LAPANGAN)

A. Identitas

Nama :mi..pgu.pd‘.i.zdymi .............................................

NO. ADSEN €5 cissusississssrsssssiiiinemianmnassainivsisssmseisise
Kelas o Ty
B. Petunjuk Pengisian Angket

1. Bacalah pernyataan dengan baik terlebih dahulu
2. Berilah tanda ceklist (V) pada alternative jawaban SS, S, TS, STS di kolom yang
telah disediakan.

C. Keterangan Jawaban

No Jawaban Keterangan

1: SS Sangat Setuju

2. S Setuju

3. TS Tidak Setuju

4 STS Sangat Tidak Setuju

D. Penilaian Media Video Pembelajaran Oleh Siswa

Penilaian
No Pernyataan
SS S TS | STS

Aspek Tampilan
1. | Tayangan awal video tampak menarik

bagi saya \/
2. | Tulisan dalam video dapat saya baca

dengan jelas \/
3. | Gambar dalam video dapat saya lihat

dengan jelas v
4. | Penjelasan materi dalam video dapat saya

dengar dengan jelas \/
5. | Menurut saya tampilan warna dalam

video menarik \/
Aspek Materi
6. | Materi dalam video dapat saya pahami

dengan mudah \/




- Menurut saya konsep matematika yang
" | dijelaskan dalam video dapat saya pahami

dengan mudah v

8. | Menurut saya uraian materi dalam video
sangat jelas v~

Aspek Motivasi

9. | Saya merasa senang dan bersemangat
belajar menggunakan media video v

Aspek Penggunaan

10. | Saya dapat dengan mudah menggunakan
video pembelajaran v

11. [ Saya dapat memutar video secara
berulang-ulang \/

E. Komentar dan Sran

e <o vidie. pembelagaean. swgnt. jebas.. dipphami..da.utaian..

mea:i.Jmhm.wiAia..:Myt.5&&:,..rmya..w.mengaii.mntcni .......

................................................................................................................

................................................................................................................

Siswa

(gt g putri.cahyont
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Lampiran 18. Rekapitulasi Hasil Uji Coba Lapangan

1 |Tayangan awal video tampak menarik bagisaya | 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3
2 le;::ssan dalam video dapat saya baca dengan 3 4 4 3 4 4 4 4 4 ¥ 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4
3 jGe;r:bar dalam video dapat saya lihat dengan 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3
4 Penjelasan matgrl dalam video dapat saya 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3
dengar dengan jelas
5 Menur_ut saya tampilan warna dalam video 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4
menarik
6 Materi dalam video dapat saya pahami dengan 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3
mudah
Menurut saya konsep matematika yang
7 |dijelaskan dalam video dapat saya pahami 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4
dengan mudah
8 J!\:;:urut saya uraian materi dalam video sangat 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
9 Saya erasa senang _dar? bersemangat belajar 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4
menggunakan media video
10 Saya dap_)at dengan mudah menggunakan video 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4
pembelajaran
1 ilzz dapat memutar video secara berulang- 4| a4l a|la|la|3|ala|lala|lals|a|3|3]|a|l3|a|3]|3|a|la|s]a
Jumlah 40 | 40 | 39 | 40 | 44 [ 43 | 41 [ 38 | 42 | 38 | 42 | 40 | 40 | 43 [ 40 | 39 [ 41 | 44 | 42 | 38 | 42 | 40 | 40 | 40
Skor Maksimal Ideal (SMI) a4 | 44 | a4 | a4 | 44 | a4 | a4 | a4 | 44 | 44 | a4 | 44 | a4 | a4 | 44 | a4 | a4 | 44 | 44 | 44 | 44 | 44 | 44 | 44
Persentase (%) 90,9] 90,9 88,6] 90,9] 100| 97,7 93,2| 86,4| 95,5| 86,4| 95,5| 90,9 90,9] 97,7| 90,9 88,6] 93,2| 100| 95,5| 86,4| 95,5 90,9| 90,9] 90,9
Total Persentase (%) 2218,18
Rata-rata Persentase 92,42
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Lampiran 19. Komentar Responden Uji Coba Lapangan

No. | Responden Komentar

1. 1 Menurut saya videonya sangat bagus dan materinya
sangat jelas

2. 5 Menurut saya video ini sangat menarik dan mudah
dipahami dengan jelas, semuanya jelas dan menarik

3. 3 Menurut saya video sangat jelas dan menarik dan sangat
jelas dan mudah dimengerti

4, 4 Video sangat menarik dan materinya dijelaskan dengan
baik

5. 5 Menurut saya video pembelajaran sangat mudah
dipahami dan uraian materi dalam video jelas

6. 6 Menurut saya video yang saya tonton dapat menarik
perhatian saya, saya sangat senang dan gembira

7. Saya merasa bersemangat belajar menggunakan video

7 5 . .

karena bisa diputar-putar kembali

8. 8 Video ini sangat menarik dan mudah dipahami

9. 9 Menurut saya suara warna dan lain-lain sudah baik

10. 10 Saya merasa senang dan bersemangat belajar
menggunakan video karena gampang dipahami

11. 11 Video sangat menarik

12. Menurut saya video yang saya tonton jelas dan menarik

12 [ 8

gambar dapat dilihat

13. 13 Saya sangat ssuka dengan video yang ditayangkan

14. 14 Menurut saya video tersebut dapat saya pahami dengan
mudah dan jelas

15. 15 Menurut saya video sangat menarik jadi mudah
memahami materi yang sulit

16. 16 Menurut saya video sangat menarik, jelas dan bagus
sekali

17. 17 Video pembelajaran sangat menarik dan jelas, saya
sangat senang belajar menggunakan video

18. 18 Menurut saya materi video sangat jelas

19. 19 Videonya menarik

20. 20 Menurut saya uraian materi sangat jelas dan mudah
dipahami

21. 21 Sangat menyenangkan belajar dengan video

22. 22 Menurut saya suara dan lainnya itu sudah bagus

23. 23 Video mudah dipahami

24, 24 Video sangat jelas dan menarik
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Lampiran 20. Hasil Uji Instrumen Soal

72,5

LEMBAR JAWABAN
Petunjuk mengerjakan:
1. Tuliskan terlebih dahulu identitas (Nama, No. Absen, Kelas) pada lembar jawabanmu.
2. Berilah tanda (X) pada huruf (A, B, C, atau D) pada jawaban yang benar.

Nama DW G0 Agung wisha wardm

.............................

No. Absen 3 .............................................

Kelas TN e
//(ABX,,ﬂ nfasX][P aX[B[c[D
2, -‘XVC_D' 12.A_'BA_‘(/‘<D AAXC D
3. 'I:é.\'BXD BlAaX|[c|P 23| A 'B-.XD
4.><'B'c1) 4] A [ B|X|D u[Aa|B|CI¥X
S.ABXD 15| A B)¢<D' 25.7<BCAD
6.>'<BCD 16AA>(CD 26| A[B]|C
7.XBCD 17 A | B D 27.7<BC_D
s [A[X[c|P //I@-X'B_ c|p B[ A [X[C|D
9.XBC‘D | o A D .ABXD
DR 20[X[B[C]|D 30| a4 [ B[ %] ».

A\

> N w
u
o N v
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40

LEMBAR JAWABAN
Petunjuk mengerjakan:
1. Tuliskan terlebih dahulu identitas (Nama, No. Absen, Kelas) pada lembar jawabanmu.

2. Berilah tanda (X) pada huruf (A, B, C, atau D) pada jawaban yang benar.

Nama : \DA, ‘5‘%85’.5..9&\391’\% SQPUH‘Q

No. Absen

Kelas
/x B|C|D 11l A D 2 A Cc|D
PARE D 12|l A|B >< D 22. B|C|D
3. ]A|B|C|D 13| A c|D /23,/,\ cC|D
y Al B D 4l A c|D /24 A X D
s.|A|B D 15/ A|B D 25| A c|Dp
6/"A X'c D 16| A c|p /2& A D
3 [A|B 7{ D 1A c W AT A C|D
s lalBfc X P cC|D 28] A c|D
/9/ A cC|D /!9 A C|D /yy A D
10.] A \9( c|D 20. B|C|D /g A C

= B0

\

\
g,

x
C
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Lampiran 21. Soal Pre-test dan Post-test

LEMBAR SOAL
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Operasi Hitung Pecahan
Kelas 'V
Hari/ Tanggal SR , ... Desember 2022
Waktu : 08.30-10.00

Petunjuk Umum!

1.
2.
3.

Tulislah identitas terlebih dahulu pada lembar jawaban yang telah disediakan
Periksa dan bacalah soal dengan cermat sebelum menjawab

Laporkan kepada guru atau pengawas apabila ada tulisan yang kurang jelas,
rusak atau jumlah soal kurang

Silanglah huruf a, b, ¢ atau d sesuai dengan jawaban pilihanmu pada lembar
jawaban

Periksalah kembali pekerjaanmu sebelum diserahkan kepada guru atau

pengawas

***Selamat Bekerja***

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar!

1.

Perhatikan gambar berikut ini!

mmmi <

1) ) 3) (4)

Ibu guru membuat beberapa ilustrasi gambar. Yang menunjukan ilustrasi

pecahan bernilai %adalah
a. (1)dan (2) c. (2)dan(3)
b. (3) dan (4) d. (1) dan (4)
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2. Bentuk sederhana dari pecahan 45—3 adalah...

a. EBE c. 8=
5

b. 82 d. 82
5

3. Hasil penjumlahan dari = + 2+ L adalah ...
25 4 10

99 76

a. C.
100 100
77 83
b. — d —
100 100

4. Operasi hitung penjumlahan yang hasilnyag adalah...

6 12 22 8
a —+— c. =+—
20 15 30 30
5 8 5 8
b. =+2 s . °
20 15 20 60

1 2 6 4 3 60
a -+—=4& CI=EL =

5 20 20 8 9 72

2 6 10 3 5 7/
b 2+8=12 ey TGP

3 7 21 4 6 12

6. Perhatikan penjumlahan berikut!

digabung

Gambar berikut yang tepat untuk menunjukan hasil penjumlahan tersebut

adalah ....
a. C.
b d

7. Operasi hitung pengurangan pecahan yang hasilnya 12—5 adalah...
1

d.

3
4
3



8. Pernyataan yang benar di bawah ini adalah...
3 15
a. -=—

7

b. 1

5

9. Hasil operasi hitung = — 4 =
2 8 4
a.

b.

10. Perhatikan pengurangan pecahan berikut!

4

5
2
3

2

12
4

12

7
15

diambil

oIN ©o|w
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Gambar berikut yang tepat untuk menunjukan hasil pengurangan tersebut

adalah...

a.

11. Ahmad, Beno dan Dani harus menyelesaikan suatu proyek dalam jangka waktu

yang sudah ditentukan oleh karena itu pekerjaan dibagi menurut kemampuan

masing-masing. Ahmad menyelesaikan ; bagian, Beno menyelesaikan Z bagian,

dan Dani menyelesaikan % bagian. Selisih bagian yang dikerjakan oleh Dani dan

Ahmad adalah...

a.

b.

11
27
11
21

21
11

to27
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12. Beni membeli benang g meter, lalu ia gunakan untuk membuat layang-layang

sepanjang % meter. Dan sebanyak % meter diminta oleh Edo. Sisa benang yang
dimiliki beni adalah...

1 3
a. — c. =
10 10
2 4
b. — d =
10 10

13. Mei-mei mempunyai pita % m dan membeli lagi sepanjang % m. Pita tersebut

digunakan untuk membuat hiasan bunga% m dan untuk membungkus kado é m.

Sisa pita Mei-mei adalah...meter

9 6
a — g —
30 30
3 8
b. = d =
30 30

14. Udin membagi buah melon menjadi 8 bagian sama besar. Sebanyak ibagian

dibagikan kepada Dayu dan % bagian dibagikan kepada Edo. Banyak melon
yang dibagikan Udin adalah... bagian.

6 5
a. - cip
8 8
4 9
b. - d 2
8 8

Meli membuat sebuah kue, kemudian dia meletakkannya di dapur. Tiba-tiba
beberapa bagian dari kue tersebut diambil adiknya. Sisa kue ditunjukan oleh

gambar di atas. Sisa kue tersebut yaitu...

a.

b.

ol NI
BDlw winN
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16.

Kue Dayu Kue Siti
Selisih kue yang dimiliki oleh Dayu dan Siti adalah...
9

5
a. 1— c. =
40 40

17.

Di atas meja dapur Zara tersisa dua loyang pizza seperti yang ditunjukan pada

gambar. Berapa banyak potongan pizza yang tersebut?

8
10

d =z

8

18. Fahri adalah seorang penjahit. Untuk membuat celana diperlukan kain sebanyak

a. C.

b.

®|w WV|l®

12—2 meter. Sedangkan untuk membuat baju diperlukan kain sebanyak % meter.

Kain yang diperlukan untuk membuat 2 celana dan 2 baju adalah ...

7 8
a. — c —
12 12
14 19
b. — d =

24 To24
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19. Para siswa kelas V mengikuti berbagai macam les Diantaranya adalah les

berenang dan les menari. Yang mengikuti les berenang sebanyak % bagian. Yang

mengikuti les menari sebanyak % bagian. Selisih siswa yang mengikuti les

menari dan les berenang di kelas V adalah ...

8 11
a — c. —
40 40
7 6
b. — d =
40 40

20. Ibu membeli % kg gula merah. la juga membeli % kg gula putih. Di Rumah
tersedia % kg gula batu. Berat semua gula yang dimiliki ibu adalah ... kg
a. 1— C. 11
12 14

b. 1> dod =
14
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Lampiran 22. Kunci Jawaban

KUNCI JAWABAN

RBoOoooo~Noa~wdE

o
O0OUOOWmWwW>»>U
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Lampiran 23. Lembar Jawaban Pre-test

@( )

1. Tuliskan terlebih dahulu identitas (Nama, No. Abscen, Kcelas) pada lembar jawabanmu.

2. Berilah tanda (X) pada huruf (A, B, C, atau D) pada jawaban yang benar.

LEMBAR JAWABAN
Petunjuk mengerjakan:

Nama : D@.\v&..Qﬁu...\.4.0&3:1...W.U.\;...guc\r&t....
No. Absen Q3 ciiiiiiiieireeieereeee e
Kelas 1 S —
LIAIBTC \}( JEE% c|p
z.yncn P I B-5<D
3. ys c|p 13 A g cfp
4/s/A< BlelD 14 A | B 7{ D
s A|B | o 5l A B € 7(
6. | A| B \K D /16.% BlC|D
%1 A B | P A 9( c|p
8. |A|B]|C 9( 18. % B|C|D
)'/X/ B|[C|D /‘)9:\%13 C|D
}/() “A \9( cC|D 20. B|C|D
-0
S= (0



-l

W\
ANN

A\

LEMBAR JAWABAN

Petunjuk mengerjakan:

1. Tuliskan terlebih dahulu identitas (Nama, No. Absen, Kelas) pada lembar jawabanmu.

2. Berilah tanda (X) pada huruf (A, B, C, atau D) pada jawaban yang benar.

Nama : Sém(:ﬂ?v&%ﬂlﬁ‘ha

No. Absen :. "
Kelas

.................................

.L|A]B]|C X B|C|[D
2; Blc|[D 12. B|C|D
3. B|C]|D l3.X B|C]|D
}/ B|C|D )4/)( B|C|D
AlB D 15| A|B|C
6. | A| B D 16| A | B ‘f( D
7.1A]B }( D / A c|p
8. [A]B|C 18. B|c]|D
91 A 7( c|po 19.] A c|p
10.] A| B D }VA c|p

213
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Lampiran 24. Lembar Jawaban Post-test

LEMBAR JAWABAN
Petunjuk mengerjakan:
1. Tuliskan terlebih dahulu identitas (Nama, No. Absen, Kelas) pada lembar jawabanmu.

2. Berilah tanda (X) pada huruf (A, B, C, atau D) pada jawaban yang benar.

Nama : QM...Q&J“.Jé@f%.?....f\’.‘k‘.’..‘....suq"‘i
Noakbsen: 3 Qfsnnninsmivmunmmanns
Kelas T ] ST S S
LIA|B|C|X 1. A X cC|D
2|X|B|C|D 12. ﬂ B|C|D
3/ A X C|D 13. x B|C|D
4. |A|X|C|D 14| A | B ’( D
55 1A R|C|D 15/ A B|C IR
6. | A| B f( D 16/ A | B *}( D
1A X|C|D P X|B|C|D
8.|]A|B|C|IK 18. 7( B|C|D
9. |A| B |X|D /1»9/ w|B|C|D
10.| A | B K D 20. x B|C|D
Bl
% |



(50

; |
o :

LEMBAR JAWABAN
Petunjuk mengerjakan:
1. Tuliskan terlebih dahulu identitas (Nama, No. Absen, Kelas) pada lembar jawabanmu.

2. Berilah tanda (X) pada huruf (A, B, C, atau D) pada jawaban yang benar.

215

Nama IAMCOEAQDam.ajmta
T T ———
Kelas : S .......... L ———

.lA]B]|C })/ 1.[ A cl|p
2 B(C|[D 12.>< B %'D
3. X B|[C|D 13.>< B|[C]|D
4. 1 A >¢3< c|D 14/ A | B D
51 A \X c|p s A | B /] D
6. | A|'B 5( D 6: B|C|D
S B|C|D 7] A B]|C SQ/
8. |A]B]|C \/{,< 18. B|C|D
9] A B D 19] A \B.< c|D
10.] A| B D 26 B|C|D
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Lampiran 25. Data Hasil Pre-test

1 Dewa Ayu Keisya Putri Suarti 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 10 50
2 Dewa Ayu Putri Puspita Dewi 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 9 45
3 Dewa Ayu Putu Athalia Utami 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 10 50
4 |Dewa Ayu Yunita Sri Dewi 0 0 1 1 1 ¢ 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 13 65
5 |Gusti Ayu Putri Cahyadi 1 1 1 1 0 il 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 13 65
6 |Gusti Ayu Tri Pradnya Dewi 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 13 65
7 Gusti Ngurah Dwika Purwita Dinata 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 13 65
8 | Dewa Gede Darma Jaya 1 1 1 0 0 il 1 iq 0 s 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 13 65
9 | Dewa Made Agung Saputra Sadhu Gunawan 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 13 65
10 |l Gusti Made Bagus Arya Purwita Bhuwana 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 13 65
11 |l Kadek Dwi Kumara 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 12 60
12 |Komang Aaris Trisna Yudhi 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 12 60
13 |lda Ayu Made Intan 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 10 50
14 |Kadek Raysta Wangga Dwi Putra 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 2 1 0 1 0 0 1 13 65
15  |Kadek Tirta Octavia Putri 1 1 1 0 0 0 0 ! 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 11 55
16  [Kdek Yogi Dharma Putra 0 1 1 1 1 1 0 s 4 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 12 60
17 [Komang Desy Purwaningsih 1 1 1 1 1 1 0 1 4: 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 15 75
18 |Komang Nova Darma Saputra 0 0 0 1 0 0 1 0 1 s 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 9 45
19  |Komang Waisia Ganeshkara 1 il 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 11 55
20  |Ngakan Made Satria Raditya Putra 0 1 0 1 0 0 il 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 13 65
21 |NiKadek Dwi Okta Ariyani. P. 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 12 60
22 |NiLuh Made Trisna Yanti 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 il 1 1 1 1 1 1 0 1 0 12 60
23 |NiLuh Putu Saras Dewi 1 1 0 1 0 0 1 0 . 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 12 60
24  |Kadek Nandika Mahesa Pramana 1 1 1 0 0 i 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 10 50
Jumlah 20 20 18 13 9 15 11 15 15 16 12 12 12 10 14 12 17 13 17 13 284 1420
Rata-rata| 59,17
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Lampiran 26. Data Hasil Post-test

1 Dewa Ayu Keisya Putri Suarti 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 16 80
2 Dewa Ayu Putri Puspita Dewi 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 15 75
3 Dewa Ayu Putu Athalia Utami 1 1 1 1 0 1 i 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 16 80
4 Dewa Ayu Yunita Sri Dewi 1 1 0 0 1 1 0 1 i 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 15 75
5 Gusti Ayu Putri Cahyadi 1 1 1 1 1 il 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 14 70
6 Gusti Ayu Tri Pradnya Dewi 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 13 65
7 Gusti Ngurah Dwika Purwita Dinata 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 14 70
8 | Dewa Gede Darma Jaya 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 X 1 1 0 0 1 1 1 0 16 80
9 | Dewa Made Agung Saputra Sadhu Gunawan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 18 90
10 |l Gusti Made Bagus Arya Purwita Bhuwana 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 13 65
11 |l Kadek Dwi Kumara 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 16 80
12 |Komang Aaris Trisna Yudhi 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 16 80
13 [lda Ayu Made Intan 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 14 70
14  |Kadek Raysta Wangga Dwi Putra 1 i 1 1 1 1 1 0 1 g 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18 90
15  |Kadek Tirta Octavia Putri 1 1 1 1 1 1 i 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 16 80
16 |Kdek Yogi Dharma Putra 0 i 1 1 0 1 L 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 15 75
17 |Komang Desy Purwaningsih 1 i1 1 1 1 fl: al 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 17 85
18 |Komang Nova Darma Saputra 1 i1 1 0 0 1 1 0 1 il 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 12 60
19  |Komang Waisia Ganeshkara 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 Y 1 1 1 1 1 1 19 95
20 |Ngakan Made Satria Raditya Putra 1 il 1 1 1 1 1 0 e 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 15 75
21 |NiKadek Dwi Okta Ariyani. P. 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 14 70
22 |NiLuh Made Trisna Yanti 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 12 60
23 |Ni Luh Putu Saras Dewi 1 0 0 1 1 i, 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 15 75
24 |Kadek Nandika Mahesa Pramana 1 1 1 1 1 1 1 1 il il ! 1 1 1 1 1 0 1 0 1 18 90
Jumlah 22 22 18 18 20 22 16 17 20 20 19 21 18 17 17 20 10 18 16 16 367 1835
Rata-rata 76,46
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Lampiran 27. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Butir Tes

1 |Dewa Ayu Linda Padma Dewi 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 20
2 |Dewa Ayu Puspita Sari 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 27
3 |[Dewa Gede Agung Wishu Wardana 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 25
4 |Dewa Gede Angga Oktavio 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1! 1 il 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 22
5 |Dewa Gede Baagus Satwika Yogananda 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 16
6 |Dewa Gede Raditya Pramana 1 1 1 1 1 0 1 i 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 23
7 |Gusti Ngurah Bhisma Satrya Wicaksana 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 20
8 || Dewa Ayu Dalem Mriska Khanya Putri 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 8
9 [l Gede Arta Sedana 0 0 1 0 0 1 ! 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 11
10 |1 Gusti Ngurah Pradita 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 10
11 |l Gusti Ngurah Putu Chesna Oriana Putra 0 0 0 0 1 1 1 g\ 0 1 1 ik 0 0 0 1 M 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 12
12 |l Komang Dharsana Parama Diya 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 il 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 20
13 |l Komang Raditya Purnama 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 i 1 il 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 22
14 |Ni Komang Sinar Widyasari 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 17
15 |l Putu Alexz Oika Wahyudi 1 0 0 1 1 1 1, 0 0 il 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 16
16 |l Putu Raditya Widyarta Putra 1 1 1 4 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 22
17 |Ida Bagus Anom Ari Artha 0 1 1 b 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 iR 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 21
18 |lda Bagus Made Adi Wirayadnya 1 1 1 1 1 1 1 il 1 1 0 iy 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 26
19 |lda Bagus Purnama Yoga Semadi 1 1 1 0 1 1 0 il 0 1 0 L 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 18
20 |Kadek Destya Berlian Cahya Putri 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 13
21 [Kadek Indriani 1 1 0 1 0 1 1 1) 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 18
22 |Kadek Intan Tirta Yani 1 1 0 iy 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 21
23 |Kadek Permana Wijaya 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 27
24 |Kadek Rezky Aditya Diana Putra 0 0 0 il 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 13
25 |Kadek Wiraguna Anggara Putra 1 0 0 il 1 1 0 1 0 1 0 1 if 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 17
26 |Made Dita Pradika 1 0 1 1 0 1 0 il 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 13
27 _|Ngakan Nyoman Satya Jiwantara 0 0 1 1 il 1 1 1 1 1 1 L 1 1 1 1 1 4 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 25
28 |NiKadek Ari Septiani 1 1 1 0 1 1 1 0 b 1 1 dh 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 24
29 |NiKadek Bunga Ayu Lestari 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 17
30 [NiPutu Ratna Sari Dewi 0 1 1 1 1 0 1 il 0 il il 0 0 1 il 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 16
31 |Pande Kadek Pradnya Putri 1 1 1 1 1 1 1 s 0 1 1 0 d" 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 24
32 |Putri Aprillia Rusdianti 0 0 0 1 1 1 1 1 0 il 1 1 s 1 0 1 il 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 17
33 [Putu Gede Angga Budi Pratama 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 9
34 |lda Bagus Pradana Saputra 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 12
35 [l Kadek Yoga Suputra 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 17
r-hitung 042| 062 041 o044/ 048 014 025 019 041 048| 044/ 029 020f 044 041| 048 072 0724/ 051 035 062 017( 040 014 016/ 038 041 041 042 031
r-tabel 033 033 033 033 033 033 033 033 033 033 033 033 033 033 033 033 033 033 033 033 033 033 033 033 033 033 033 033 033 0,33
Keterangan . . " . . . . . . . . . - . . . - . - - . -
Valid |Valid [Valid |Valid [Valid \Valid |Valid [Valid \Valid |Valid [Valid |Valid \Valid |Valid [Valid Valid Valid [Valid |Valid |Valid
Keterangan:
Valid




Lampiran 28. Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas Butir Tes

1 Dewa Ayu Linda Padma Dewi 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 14 196
2 Dewa Ayu Puspita Sari 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 400
3 Dewa Gede Agung Wisnu Wardana 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 17 289
4 Dewa Gede Angga Oktavio 1 1 1 1 1 0 1 dt 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 16 256
5 Dewa Gede Baagus Satwika Yogananda 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 10 100
6 Dewa Gede Raditya Pramana 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 17 289
7 Gusti Ngurah Bhisma Satrya Wicaksana 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 15 225
8 | Dewa Ayu Dalem Mriska Khanya Putri 0 0 1 1 0 0 0 0 ) 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 8 64
9 | Gede Arta Sedana 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 6 36
10 |l Gusti Ngurah Pradita 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 4 16
11 |1 Gusti Ngurah Putu Chesna Oriana Putra 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 6 36
12 |l Komang Dharsana Parama Diya 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 15 225
13 |l Komang Raditya Purnama 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 Js 1 1 1 1 1 0 1 0 16 256
14 |NiKomang Sinar Widyasari 0 1 1 1 0 0 0 i 1 1 0 0 it 1 1 1 1 0 1 0 12 144
15 | Putu Alexz Oika Wahyudi 1 0 0 it 1 0 1 1 18 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 9 81
16 |l Putu Raditya Widyarta Putra 1 1 il 1 1 0 AP 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 17 289
17  |lda Bagus Anom Ari Artha 0 1 1l il 1 il 1 i, AL 8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 18 324
18  |lda Bagus Made Adi Wirayadnya 1 1 1 1 1 gl 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 18 324
19  |lda Bagus Purnama Yoga Semadi 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 11 121
20  [Kadek Destya Berlian Cahya Putri 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 6 36
21 Kadek Indriani 1 1 0 1 0 0 0 1 ils 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 11 121
22 Kadek Intan Tirta Yani 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 15 225
23 |Kadek Permana Wijaya 1 1 1 1 1 1 fls 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 400
24 |Kadek Rezky Aditya Diana Putra 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 10 100
25  [Kadek Wiraguna Anggara Putra 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 i 0 1 0 1 1 0 0 1 11 121
26  [Made Dita Pradika 1 0 1 1 0 0 0 0 it ds 0 0 0 il 0 0 0 0 0 1 7 49
27 [Ngakan Nyoman Satya Jiwantara 0 0 1 1 Xl i, 1 il 1 1 4 1 1 1 0 1 1 1 1 0 16 256
28  [NiKadek Ari Septiani 1 15 1 0 L 1 s 1 0 il L 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 289
29 Ni Kadek Bunga Ayu Lestari 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 15 225
30  |NiPutu Ratna Sari Dewi 0 1 1 1 s 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 13 169
31  |Pande Kadek Pradnya Putri 1 L 1 1 i 0 15 s 1 1 b 1 0 il 1 1 1 0 1 1 17 289
32 [Putri Aprillia Rusdianti 0 0 0 1 1 0 4l 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 9 81
33 [Putu Gede Angga Budi Pratama 0 0 0 0 1t 0 s 0 0 0 il 0 0 0 0 1 0 0 0 0 4 16
34  [lda Bagus Pradana Saputra 0 0 1 0 1 0 1 il 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 8 64
35 [l Kadek Yoga Suputra 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 12 144
N 19 21 24 25 26 12 26 27 25 24 26 19 10 27 21 27 25 12 25 19 440 |193600
k 20
k-1 19
p 054 060 069 071 074 034 074 o077 071 0,69 0,74 054 029 0,77 060 0,77[ 071 034[ 0,71 0,54
q 046| 040 031/ 029 0026| 066/ 026 023 029 031 026/ 046] 071 023 040 0,23 029 066] 029 0,46
pq 025 0024 022/ 020 019 0,23 019 018/ 0,20f 022 019] 025 020 018 024 0,18 020 023] 0,20[ 0,25
2pq 423
SD 21,31
Kr20 0,84
Keterangan - e ]
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Lampiran 29. Rekapitulasi Hasil Uji Taraf Kesukaran Tes

Keterangan:

Mudah

. Butir Soal
No Nama Sisva T [ 2 [ 3 4 [ 5 [ 9 [ o[ ] 115 [ 16 17 102 [ 212 [ 2 [27 ]2 2] ' |2
1 Dewa Ayu Linda Padma Dewi 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 14 196
2 Dewa Ayu Puspita Sari 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 400
3 Dewa Gede Agung Wisnu Wardana 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 17 289
4 Dewa Gede Angga Oktavio 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 16 256
5 Dewa Gede Baagus Satwika Yogananda 0 1 1 1 0 0 0 il 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 10 100
6 Dewa Gede Raditya Pramana 1 1 1 1 1 0 il 1 1 il 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 17 289
7 Gusti Ngurah Bhisma Satrya Wicaksana 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 * 0 0 1 1 1 1 0 1 15 225
8 | Dewa Ayu Dalem Mriska Khanya Putri 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 8 64
9 | Gede Arta Sedana 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 6 36
10 |l Gusti Ngurah Pradita 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 4 16
11 |l Gusti Ngurah Putu Chesna Oriana Putra 0 0 0 0 il 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 6 36
12 |I Komang Dharsana Parama Diya 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 15 225
13 |l Komang Raditya Purnama 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 il 1 1 1 1, 1 1 0 1 0 16 256
14 |NiKomang Sinar Widyasari 0 1 1 1 0 0 0 i 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 12 144
15 |1 Putu Alexz Oika Wahyudi 1 0 0 i, 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 9 81
16 |l Putu Raditya Widyarta Putra g 1 1 1 1 0 1 3. 1 il 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 17 289
17 |lda Bagus Anom Ari Artha 0 1 1 i, 1 1 1 s i 1 i 1 1 1 1 1 1 1 1 0 18 324
18 |lda Bagus Made Adi Wirayadnya 1 1 1 ik 1 il 1 0 dy 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 18 324
19  |lda Bagus Purnama Yoga Semadi el 1 1 0 1 0 1 0 0 1 2 0 0 1 1 0 0 0 1 1 11 121
20 [Kadek Destya Berlian Cahya Putri 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 6 36
21 |Kadek Indriani i 1 0 1 0 0 0 1 il 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 11 121
22 |Kadek Intan Tirta Yani i 1 0 1 1 0 i 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 15 225
23 |Kadek Permana Wijaya 1 1 1 1 1 1 1 il 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 400
24  |Kadek Rezky Aditya Diana Putra 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 10 100
25 |Kadek Wiraguna Anggara Putra 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 11 121
26  [Made Dita Pradika i 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 7 49
27 [Ngakan Nyoman Satya Jiwantara 0 0 1 1 1 1 it il 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 16 256
28 [NiKadek Ari Septiani 1 1 1 0 il 1 i v 0 1 1 1 1 1 i 1 0 1 1 1 17 289
29  [NiKadek Bunga Ayu Lestari 0 1 1 0 1 4 r 1 0 1s i3 1 0 1 1 1 1 1 1 0 15 225
30  [NiPutu Ratna Sari Dewi 0 1 1 1 1 0 1 1 1 il 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 13 169
31 [Pande Kadek Pradnya Putri 1 1 1 1 il 0 il il 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 17 289
32 [Putri Aprillia Rusdianti 0 0 0 1 il 0 1 il 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 9 81
33 [Putu Gede Angga Budi Pratama 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 4 16
34 |lda Bagus Pradana Saputra 0 0 1 0 1 0 1 bl 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 8 64
35 |l Kadek Yoga Suputra 1 0 1 1 ds 0 ik 1 h! 1 1L 0 0 1 0 0 0 0 1 1 12 144
nB 19 21 24 25 26 12 26 27 25 24 26 19 10 27 21 27 25 12 25 19
n 35
P 054 | 060 [ 069 | 0,71 [ 0,74 | 0,34 [ 0,74 ] 0,77 ] 0,71 | 069 | 0,74 | 054 | 0,29 | 0,77 | 0,60 | 0,77 [ 0,71 |1 034 [ 0,71 | 0,54
Kriteria Mudah | Mudah Mudah | Mudah [ Mudah Mudah Mudah Mudah | Mudah Mudah
Zigma P 12,57
Zigma PP 0,36
Kriteria Instrumen Sedang
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Lampiran 30. Rekapitulasi Hasil Uji Daya Beda Tes

N N si Butir Soal v
o ama Siswa 1 2 3 7] 5 9 10 1 1 i 16 17 19 20 21 23 % 27 28 29
2 Dewa Ayu Puspita Sari 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
23 |Kadek Permana Wijaya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
17 |Ida Bagus Anom Ari Artha 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 18
18 |Ida Bagus Made Adi Wirayadnya 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 18
3 Dewa Gede Agung Wisnu Wardana 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 17
6 Dewa Gede Raditya Pramana 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 17
16 |1 Putu Raditya Widyarta Putra 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 17
28 [NiKadek Ari Septiani 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 §
31 _|Pande Kadek Pradnya Putri 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 17 ‘é_
4 Dewa Gede Angga Oktavio 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 16 g
13 |I Komang Raditya Purnama 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 16 ]
27 |Ngakan Nyoman Satya Jiwantara 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 16
7 Gusti Ngurah Bhisma Satrya Wicaksana 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 15
12 |l Komang Dharsana Parama Diya 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 15
22 |Kadek Intan Tirta Yani 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 15
29  |NiKadek Bunga Ayu Lestari 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 15
1 Dewa Ayu Linda Padma Dewi 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 14
30 |NiPutu Ratna Sari Dewi 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 13
35 |l Kadek Yoga Suputra 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 12
14 [NiKomang Sinar Widyasari 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 12
19  [Ida Bagus Purnama Yoga Semadi 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 11
21  |Kadek Indriani 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 11
24 |Kadek Rezky Aditya Diana Putra 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 10
25 |Kadek Wiraguna Anggara Putra 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 11
5] Dewa Gede Baagus Satwika Yogananda 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 10 k]
15 |1 Putu Alexz Oika Wahyudi 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 9 E
32 |Putri Aprillia Rusdianti 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 9 é
34 |Ida Bagus Pradana Saputra 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 8 £
8 1 Dewa Ayu Dalem Mriska Khanya Putri 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 8 <
26 |Made Dita Pradika 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 7
9 | Gede Arta Sedana 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 6
11 |l Gusti Ngurah Putu Chesna Oriana Putra 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 6
20 |Kadek Destya Berlian Cahya Putri 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 6
33 |Putu Gede Angga Budi Pratama 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 4
10 |l Gusti Ngurah Pradita 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 4
nBA 12 16 16 15 17 10 17 17 15 16 17 16 9 16 16 17 16 10 16 12
nBB 7 5 8 10 9 2 9 10 10 8 9 3 1 11 5 10 9 2 9 7
NA 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
NB 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
D 0,25 0,59 0,42 0,25 0,42 0,44 0,42 0,36 0,25 0,42 0,42 0,71 0,44 0,24 0,59 0,36 0,36 0,44 0,36 0,25
Cukup Cukup Cukup | Cukup Cukup Cukup | Cukup Cukup | Cukup
KRITERIA Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik
Kriteria Soal Dipakai Dipakai Dipakai | Dipakai Dipakai Dipakai | Dipakai Dipakai | Dipakai
Keterangan:

Cukup Baik




Lampiran 31. Hasil Uji Normalitas

Langkah pertama yang dilakukan yaitu mencari mencari nilai D dengan

cara sebagai berikut:

No. Xi Xi— % (Xi — %)
1 0 -17,29 299,00
2 0 -17,29 299,00
3 0 -17,29 299,00
4 5 -12,29 151,09
5 5 -12,29 151,09
6 10 -7,29 53,17
7 10 -7,29 53,17
8 10 -7,29 53,17
9 10 -7,29 53,17
10 15 -2,29 5,25
11 15 -2,29 5,25
12 15 -2,29 5,25
13 15 -2,29 5,25
14 20 2,71 7,34
15 20 2,71 7,34
16 20 2,71 7,34
17 25 7,71 59,42
18 25 7,71 59,42
19 25 7,71 59,42
20 30 12,71 161,50
21 30 12,71 161,50
22 30 12,71 161,50
23 40 22,71 515,67
24 40 515,67
Jumlah 415

X 17,29

3148,96
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Langkah kedua setelah D diketahui, maka dilanjutkan dengan mencari nilai

T; dengan cara sebagai berikut.

i ai Xn-141-X; ai (Xp-141-Xj)
1 0,4493 40 0 40 17,972
2 0,3098 40 0 40 12,392
3 0,2554 30 0 30 7,662
4 0,2145 30 5 25 5,3625
5 0,1807 30 5 25 4,5175
6 0,1512 25 10 20 3,024
7 0,1245 25 10 15 1,8675
8 0,0997 25 10 15 1,4955
9 0,0764 20 10 10 0,764
10 0,0539 20 15 5 0,2695
11 0,0321 20 15 5 0,1605
12 0,0107 15 15 0 0
Jumlah 55,4870
0,978




Lampiran 32. Hasil Uji Hipotesis

Absen |Sebelum |Sesudah [D=X,-%| D°?
1 50 80 30 900
2 45 75 30 900
3 50 80 30 900
4 65 75 10 100
5 65 70 5 25
6 65 65 0 0
7 65 70 3) 25
8 65 80 15 225
9 65 90 25 625

10 65 65 0 0
11 60 80 20 400
12 60 80 20 400
13 50 70 20 400
14 65 90 25 625
15 55 80 25 625
16 60 75 15 225
17 75 85 10 100
18 45 60 15 225
19 55 95 40 1600
20 65 (] 10 100
21 60 70 10 100
22 60 60 0 0
23 60 75 15 225
24 50 90 40 1600
TOTAL 415 10325
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Lampiran 33. Flowchart

Intro » Grafis transisi. judul video. KD. indikator dan tujuan pembelajaran
Pengenalan > Salam pembuka dan pengenalan tokoh
- 1 1 1 1 <
Karakter Tokoh P Peas
A,
Kontruktivisme, . . .
> Menampilkan gambaran awal mengenai materi pecahan
bertanya
Pemodelan. .| Memberikan pemahaman konsep materi penjumlahan pecahan
menemukan melalui gambar
v
Memberikan pemahaman penyelesaian soal penjumlahan pecahan
Pemodelan > .
melalui KPK
A4
Pemodelan, .| Memberikan pemahaman konsep materi pengurangan pecahan
menemukan melalui gambar
h
Memberikan pemahaman penyelesaian soal pengurangan pecahan
Pemodelan » ; = s
melalui KPK
h 4
Pemodelan, .| Memecahkan permasalahan penjumlahan pecahan biasa berbeda
menemukan penyebut melalui perkalian menyilang
Y
Kesimpulan > Kesimpulan isi materi
v
Penilaian yan : a . Fai
yang > Memberikan beberapa soal untuk dijawab secara individu
Sebenarnya
Y
Penutupan . .
P > Salam penutup dan terimakasih
Narator
Y
Outro »  Menampilkan profil pengembang dan penutupan video akhir




Lampiran 34. Storyboard

226

Scene Skenario Deskripsi
1
Pengembangan Video
Pembelajaran Matematika Menampilkan Judul Penelitian
Berbasis Kontekstual pada
Muatan Materi Pecahan Kelas V
SD Negeri 4 Gianyar
Oleh:
Desak Ketut Sri Galuh
1911031110
2
Operasi Hitung Menampilkan judul video
Penjumlahan dan Pengurangan pembelajaran
Pecahan Biasa Berbeda
Penyebut
3
Kompetensi Dasar Menampilkan kompetensi
dasar dan indikator
pembelajaran dengan
Indikator background papan tulis
4
Menampilkan tujuan
Tujuan pembelajaran dengan_
background papan tulis
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Pengenalan Karakter Tokoh

Pecahan Kontruktivisme, Bertanya

m kan .
erupaxa Menampilkan karakter serta

contoh pizza untuk membahas
mengenai pengertian pecahan

Konsep Operasi hitung
penjumlahan pecahan
berbeda penyebut

Menampilkan karakter yang
akan menjelaskan konsep
penjumlahan pecahan berbeda
penyebut

Pemodelan, Menemukan
Menjelaskan mengenai konsep
penjumlahan pecahan berbeda

penyebut dengan contoh
3 8 11 potongan kue
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9
Penyelesian operasi Menampllkan karakter yang
) _ akan menjelaskan penyelesaian
hitung pecahan melalui operasi hitung penjumlahan
KPK pecahan berbeda penyebut
melalui KPK
10
Operasi hitung
penjumlahan pecahan Pemodelan
berbeda penyebut melalui JREnampilkan penjelasan
penjumlahan pecahan berbeda
KPK penyebut melalui KPK
11
Konsep Operasi hitung _
h Menampilkan karakter yang
pengurangan pecanan akan menjelaskan konsep
berbeda penyebut pengurangan pecahan berbeda
penyebut
12

3 2 9 8 1

Pemodelan, Menemukan
Menjelaskan mengenai konsep
pengurangan pecahan berbeda

penyebut dengan contoh
potongan kue




229

13
Penyelesian operasi Menampilkan karakter yang
hitung pecahan melalui akan menjelaskan penyelesaian
KPK operasi hitung pengurangan
pecahan berbeda penyebut
pecahan melalui KPK
14
Operasi Hitung Pemodelan
p Pecah Menampilkan penjelasan
engurangan Fecahan pengurangan pecahan berbeda
Biasa Berbeda Penyebut penyebut melalui KPK
melalui KPK
15
Pemodelan, menemukan
Soal cerita Menampilkan contoh soal
cerita dan penyelesaian melalui
perkalian silang
16
Refleksi
. | Menampilkan karakter yang
Kesnmpu an akan menjelaskan kesimpulan

dari materi yang telah
dipelajari




230

17
. . Penilaian yang Sebenarnya
Latihan Mandiri Memberikan soal untuk
dijawab secara mandiri
18

Menampilkan karakter yang
menyampaikan salam penutup
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Lampiran 35. Waktu Pelaksanaan Penelitian

Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Hari, Tanggal

Kegiatan

Jumat, 15 Juli 2022

Pengajuan judul

Senin, 24 Oktober 2022

Seminar Proposal

Senin, 22 November 2022

Uji Ahli Rancang Bangun

Jumat, 02 Desember 2022

Uji Ahli Materi

Selasa, 06 Desember 2022

Uji Ahli Desain Pembelajaran dan Uji
Ahli Media Pembelajaran

Kamis, 01 Desember 2022

Uji Instrumen

Kamis, 08 Desember 2022

Coba
Coba

Uji Coba Perorangan,
Kelompok Kecil dan
Lapangan

Uji
Uji

Senin, 12 Desember 2022 - Kamis,
15 Desember 2022

Uji Efektivitas

Jumat, 03 Februari 2023

Sidang Skripsi

No. Kegiatan

2022 2023

10 | 11 12

=

Melakukan Analisis Kebutuhan
Media Pembelajaran

Penyusunan proposal penelitian

Seminar Proposal

Revisi Proposal

Penyusunan instrumen penelitian

Pengembangan Produk

Pengumpulan data ke lapangan

Analisis data

Penyusunan artikel penelitian

Penyusunan laporan penelitian

RIB|@® N0 &~ W™

=|e

Ujian skripsi
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Lampiran 36.Dokumentasi

ﬁqmz\wi
SEKOLAH DASAR

Gambar Uji Ahli Media Pembelajaran
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Gambar Uji Coba Kelompok Kecil
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Gambar Pelaksanaan Pre-test
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Gambar Pelaksanaan Post-tes
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